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KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas limpahan karunia-Nya sehingga Buku Panduan 

Pendidikan Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian Fakultas Farmasi Universitas Indonesia Kurikulum 2025 ini 

dapat disiapkan. Buku Panduan Pendidikan Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian Fakultas Farmasi Universitas 

Indonesia ini dibuat dengan mengacu pada Peraturan Rektor Universitas Indonesia Nomor 2 tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Program Magister di Universitas Indonesia dan Permendikbud No. 53 tahun 2023 tentang 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

 

Buku Panduan Pendidikan ini disusun dengan tujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh bagi mahasiswa 

dan dosen, serta masyarakat luas tentang pendidikan pada Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian di Fakultas 

Farmasi Universitas Indonesia, yang meliputi profil program studi, peraturan akademik, struktur kurikulum dan 

deskripsi mata kuliah, penyelenggaraan pendidikan serta fasilitas kampus. Secara lebih khusus, buku ini diharapkan 

menjadi panduan dan pedoman bagi mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian untuk mempersiapkan 

diri, mengikuti, dan menyelesaikan pendidikannya dengan baik. 

 
Buku Panduan Pendidikan ini hendaknya dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik oleh seluruh civitas 

akademika yang terkait, khususnya mahasiswa, dosen dan unsur yang terlibat, sehingga dalam proses belajar- 

mengajar dan riset dapat tercipta iklim akademik yang baik. Semoga buku panduan ini bermanfaat dan dapat menjadi 

rujukan dalam kegiatan studi dan riset, baik bagi mahasiswa maupun dosen yang terlibat pada pendidikan di 

Program Magister Ilmu Kefarmasian Fakultas Farmasi Universitas Indonesia. 

 
Penyusun menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 

sangatlah diharapkan demi penyempurnaan buku ini dimasa yang akan datang. 

 
Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. 

 
 

Depok, Agustus 2025 
 
 

Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian 
 

Ketua, 
 
 
 
 
 

Prof. Dr. apt. Abdul Mun’im, M.Si. 
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BAB I FAKULTAS FARMASI 

 
A. SEJARAH 

 

Fakultas Farmasi Universitas Indonesia (FFUI) didirikan dan mulai menerima mahasiswa angkatan pertama pada 

bulan September 1965. Jurusan yang semula berlokasi di Jl. Diponegoro Jakarta Pusat ini, tergabung dalam satu 

fakultas yang awalnya bernama Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) yang kemudian berdasarkan Keppres 

No. 44 tahun 1982 berubah menjadi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA). 
 

Pada tahun 1971- 1977 Jurusan Farmasi berlokasi di belakang Fakultas Ekonomi UI Jl. Salemba Raya No. 4 Jakarta 

Pusat, dan tahun 1977-1987 menempati gedung di belakang gedung Rektorat UI Jl. Salemba Raya No. 4 Jakarta Pusat. 

Pada tahun 1987, Jurusan Farmasi menempati gedung D FMIPA UI bersama Jurusan Matematika di Kampus Baru 

Universitas Indonesia, Depok. Jurusan Farmasi saat itu mengelola Program Sarjana (S1) dan Program Apoteker 

dengan jumlah mahasiswa l.k. 200 orang dan jumlah dosen 30 orang. Sejak tahun 2000, di samping menempati 

gedung D, kegiatan administrasi Departemen Farmasi dipusatkan di Gedung C FMIPA UI. 
 

Dengan telah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 152 Tahun 2000, maka tahun 2001 merupakan awal era 

baru bagi Universitas Indonesia sebagai Badan Hukum Milik Negara (BHMN). Dengan status baru ini secara 

substansial seluruh Program Studi di lingkungan Universitas Indonesia mengalami perubahan mendasar, menjadi 

perguruan tinggi yang berbasis penelitian, dikelola secara lebih mandiri dan professional. Berdasarkan Keputusan 

Majelis Wali Amanat (MWA) Universitas Indonesia No. 01/SK/MWA-UI/2003, tanggal 18 Januari 2003, tentang 

ART-UI, maka Jurusan Farmasi FMIPA UI telah disesuaikan namanya menjadi Departemen Farmasi FMIPA UI. 
 

Selanjutnya guna menunjang pendirian Rumpun Ilmu Kesehatan yang terintegrasi di dalam lingkungan Universitas 

Indonesia, maka berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Indonesia No. 2408A/SK/R/2011, tanggal 29 November 

2011, tentang Pembukaan Fakultas Farmasi Universitas Indonesia, maka Departemen Farmasi FMIPA UI berubah 

menjadi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia. 
 

Saat ini Fakultas Farmasi Universitas Indonesia mengelola 5 (lima) Program Studi sebagai berikut: 
 

1. Program Studi Sarjana Farmasi (berdasarkan SK Rektor No. 016/SK/R/UI/2020 tentang Penyelenggaraan Program Sarjana 
di Universitas Indonesia) 

          Program Studi Sarjana Farmasi Reguler 

          Program Studi Sarjana Farmasi Non-reguler/Paralel 
 

2. Program Studi Profesi Apoteker (berdasarkan SK Rektor No. 1611/SK/R/UI/2012 tentang Perpanjangan Izin 

Penyelenggaraan Program Studi Apoteker Program Pendidikan Profesi Fakultas Farmasi Universitas Indonesia) 
 

3. Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian (berdasarkan SK Rektor No. 05/SK/R/UI/2021 tentang Penyelenggaraan 
Program Magister di Universitas Indonesia) dengan 5 bidang peminatan sebagai berikut: 

          Peminatan Teknologi Farmasi 

          Peminatan Kimia Farmasi 

          Peminatan Bioteknologi dan Bahan Alam 

          Peminatan Farmasi Klinik 

          Peminatan Farmakologi dan Toksikologi 
 

4. Program Studi Magister Herbal (berdasarkan SK Rektor No.  25/SK/R/UI/2022 tentang Penyelenggaraan Program 
Magister di Universitas Indonesia). 

 

5. Program Studi Doktor Ilmu Farmasi (berdasarkan SK Rektor No. 26/SK/R/UI/2022 tentang Perubahan atas Peraturan 

Rektor yang diselenggarakan melalui 2 cara, yaitu: 

              Kuliah dan Riset 

              Riset, bagi yang memenuhi persyaratan study by research.
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B. VISI DAN MISI 
 

1.      Visi Fakultas Farmasi 

Mewujudkan Fakultas Farmasi yang unggul dan mampu menyelesaikan masalah dan tantangan pada 

tingkat nasional maupun global, menuju unggulan di Asia Tenggara. 
 

2.      Misi Fakultas Farmasi 

a. Mengoptimalkan akses yang luas dan adil, serta pendidikan dan pengajaran yang berkualitas di 

bidang farmasi; 

b. Menyelenggarakan kegiatan Tridharma yang bermutu di bidang farmasi dan relevan dengan 

tantangan nasional serta global; 

c. Menciptakan lulusan di bidang farmasi yang berintelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, dan 

mampu bersaing secara global; dan 

d.     Menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi Fakultas Farmasi UI. 

 

C. TUJUAN 
 

Fakultas Farmasi Universitas Indonesia menetapkan tujuan Fakultas sebagai berikut: 

1. Menciptakan komunitas pendidikan farmasi yang inklusif, berdasar pada adab, kepercayaan, integritas, 

saling menghargai dan kebhinekaan dalam lingkungan yang aman dan bersahabat; 

2. Menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang cerdas dan bernurani melalui penyediaan program 

pendidikan farmasi sehingga dapat menerapkan, mengembangkan, memperkaya, dan memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang farmasi; 

3. Mengembangkan   dan   menyebarluaskan   ilmu   pengetahuan,  teknologi,   dan   kebudayaan   serta 

mengupayakan penerapannya untuk meningkatkan martabat dan kehidupan Masyarakat; 

4. Mendorong dan menguatkan pengembangan ilmu yang telah ada, maupun ilmu dan kajian baru dalam 

bidang farmasi baik monodisiplin maupun multidisiplin, demi menjawab tantangan persoalan kehidupan 

yang makin kompleks; 

5.      Mendorong dan mendukung peran serta aktif sivitas akademika Fakultas Farmasi dalam pembangunan 

dan pengabdian kepada masyarakat yang demokratis, sejahtera, dan beradab sebagai kekuatan moral yang 

mandiri; 

6. Memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi Farmasi, dan bekerjasama dengan lembaga 

dan asosiasi profesi terkait, sehingga lulusan dapat memperoleh keahlian pada tingkat profesional; 

7.      Meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan kepada bangsa, negara, dan dunia melalui kolaborasi, 

kemitraan, dan pendidikan berkelanjutan di bidang Farmasi; dan 

8. Berinvestasi pada pengembangan profesional bagi semua warga Fakultas Farmasi UI dan juga dalam 

teknologi yang bermanfaat dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif melalui pengajaran, riset, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 
D. STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS FARMASI-UI 

 

Untuk memudahkan pengelolaan, memperlancar pendidikan serta pengajaran di dalam lingkungan FF – UI, 

maka telah dikembangkan struktur organisasi sebagai berikut: 

 
1. Pimpinan 

Dekan : Prof. Dr. apt. Arry Yanuar, M.Si. 

Wakil Dekan Bidang Pendidikan, Penelitian dan Kemahasiswaan : Prof. Dr. apt. Fadlina Chany Saputri, M.Si. 

Wakil Dekan Bidang SDM, Ventura dan Administrasi Umum : Dr. apt. Sutriyo, M.Si. 

Manajer Pendidikan, Kemahasiswaan, dan Pusat Administrasi : Dr. apt. Santi Purna Sari, M.Si. 

Manajer Riset, Inovasi dan Pengabdian Masyarakat : Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. 

Manajer Kerjasama, Ventura dan Hubungan Alumni : apt. Delly Ramadon, M.Farm., Ph.D.  

Manajer Umum, Pengadaan dan Pengelolaan Fasiltas : Dr. apt. Heri Setiawan, M.Sc.
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Ketua Unit Penjaminan Mutu Akademik (UPMA) : apt. Ratika Rahmasari, M.Pharm.Sc., Ph.D. 

Ketua Senat Akademik Fakultas : Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. 

Ketua Dewan Guru Besar Fakultas : Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si., Apt 

 
2. Program Studi 

Ketua Program Studi Sarjana : Dr. apt. Baitha P. Maggadani, M.Farm. 

Sekretaris Program Studi Sarjana : Dr. apt. Atika Wahyu Puspitasari, M.Farm. 

Ketua Program Studi Apoteker : Dr. apt. Catur Jatmika, M.Si. 

Sekretaris Program Studi Apoteker : apt. Larasati Arrum K, M.Si 

Ketua Program Pasca-Sarjana : Prof. Dr. apt. Abdul Mun’im, M.Si. 

Sekretaris Program Magister Ilmu Kefarmasian dan Herbal : apt. Roshamur Cahyan Forestrania, M.Sc., Ph.D.  

Sekretaris Program Studi Doktor Ilmu Farmasi : Dr.Eng. apt. Taufiq Indra Rukmana, M.Farm. 

 
3. Ventura 

Kepala Lab. BA-BE : Prof. Dr. apt. Yahdiana Harahap, M.Si. 

Kepala Pusat Studi Obat Bahan Alam (PSOBA) : Prof. Dr. apt. Berna Elya, M.Si. 

Kepala Lab. Komputasi Biomedik dan Rancangan Obat : Prof. Dr. apt. Arry Yanuar, M.Si. 

Kepala Pusat Studi Halal : Prof. Dr. apt. Amarila Malik, M.Si. 

Kepala Pusat Pengujian Mutu Obat, Makanan dan Kosmetik : Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si. 

Kepala Unit Studi Preklinik : Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. 

 
4. Kepala Laboratorium 

Kimia Farmasi, Medisinal dan Bioanalisis : Dr. apt. Baitha P. Maggadani, M.Farm. 

Farmasetika dan Teknologi Farmasi : apt. Delly Ramadon, M.Farm., Ph.D.  

Fitokimia dan Farmakognosi : Dr. apt. Rissyelly, M.Farm.  

Farmakologi dan Toksikologi : Dr. apt. Heri Setiawan, M.Sc.  

Mikrobiologi dan Bioteknologi : Prof. Dr. apt. Herman Suryadi, M.Si. 

Farmasi Klinik dan Farmasi Sosial : apt. Nadia Farhanah S., M.Si., Ph.D. 

 
5. Kepala Sub-Bagian 

Koordinator Kerjasama dan Ventura : apt. Erny Sagita, M.Farm., Ph.D. 

Koordinator Pendidikan Farmasi Berkelajutan (CPhE) : apt. Kartika Citra Dewi Permata Sari, M.Farm. 

Koordinator Riset, Inovasi, dan Pengabdian Masyarakat : Dr. apt. Febrina Amelia Saputri, M.Farm. 

Koordinator Uji Kompetensi Apoteker : apt. Widya Dwi Aryati, M.Si. 

Koordinator Kemahasiswaan : apt. Meidi Utami Puteri, S.Farm., M.Sc., Ph.D.  

Sekretariat Pimpinan : Resty Aditya Utami, S.E. 

Kepala Hubungan Masyarakat : Alya Naziihah, S.Sos.  

Kepala Sub Bagian Akademik : Tini Kartini, S.M. 

Kepala Sub Bagian Kepegawaian : Nuron Imam, S.Si., CPHRM 

Kepala Sub Bagian Keuangan : Dian Mayasari, S.E. 

Kepala Sub Bagian Umum dan Fasilitas : Dwi Muji Rahayu, A.Md. 

Kepala Sub Bagian Teknologi Informasi : Suryadi, S.Kom 

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Anggaran : Rahmat Widodo, S.I.A., CRA
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E. DOSEN FAKULTAS 

 
1 Nama Abdul Mun’im, Prof. Dr. M.Si. Apt. Tsukuba University, Jepang. 2003 

Bidang Ilmu Biologi Bahan Alam 

Spesialisasi Fitokimia dan Biosintesis/Agriculture / Natural Product 

2 Nama Amarila Malik, Prof. Dr. M.Si. Apt. IPB, 2001 

Bidang Ilmu Bioteknologi 

Spesialisasi Mikrobiologi/Biologi Molekuler 

3 Nama Anton Bahtiar, Prof. Dr. M.Biomed., Apt. NAIST, Jepang. 2010 

Bidang Ilmu Farmakologi 

Spesialisasi Farmakologi Molekuler / Toksikologi / Farmakologi Eksperimental 

 
4 

Nama Arif Arrahman, M.Farm. Apt. UI, 2014 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Analisis Kuantitatif 

 
5 

Nama Arry Yanuar, Prof. Dr. M.Si. Apt. NAIST, Jepang. 2006 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Medisinal / Analisis Kimia Farmasi / Pemodelan Obat 

 
6 

Nama apt. Astried Leonyza, M.Farm 

Bidang Ilmu Teknologi farmasi  

Spesialisasi Teknologi farmasi 

 
7 

Nama Atika Wahyu Puspitasari, Dr. M.Farm. Apt. UI, 2012 

Bidang Ilmu Farmasi Klinik 

Spesialisasi Farmasi Klinik 

 
8 

Nama Ayun Erwina Arifianti, Dr. Eng. M.Farm., Apt. UI, 2018 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Farmasetika 

 
9 

Nama Babay Asih Suliasih, M.Sc. Apt. Universiti Kebangsaan Malaysia, 2011 

Bidang Ilmu Biologi Bahan Alam 

Spesialisasi Fitokimia / Farmakognosi 

10 

Nama Baitha Palanggatan Maggadani, Dr. M.Farm. Apt. UI. 2012 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Analisis 

 
11 

Nama Berna Elya, Prof. Dr. M.Si. Apt. UI, 2004 

Bidang Ilmu Biologi Bahan Alam 

Spesialisasi Farmakognosi/Fitokimia/Kimia Bahan Alam 

 
12 

Nama Catur Jatmika, Dr. M.Si. Apt. NAIST Japan, 2020 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Analisis Metabolit Sekunder 

 
13 

Nama Dr. Dian Mayasari, S.Si. 

Bidang Ilmu Biotekbal 

Spesialisasi Biologi Farmasi 

 
14 

Nama Delly Ramadon, Ph.D. M.Farm. Apt. Queen’s University Belfast, 2020 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Farmasetika / Nutrasetika / Teknologi Farmasi 

 
15 

Nama Donna Maretta Ariestanti, Dr. M.Sc. Apt. Tokyo Tech, 2015 

Bidang Ilmu Fitokimia dan Farmakognosi 

Spesialisasi Molekuler Farmakologi untuk Bahan Alam/ Fitomedisin 
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16 

Nama Eme Stepani Sitepu, Dr. M.Sc. Apt.  UGM, 2011 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Manajemen Farmasi 

17 

Nama Endah Wati Zahro, S.Si., M.Si. 

Bidang Ilmu Biotekbal 

Spesialisasi Biologi Farmasi 

18 

Nama Erny Sagita, Ph.D. M.Farm. Apt. UI, 2014 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Farmasetika 

19 

Nama Euis Maras Purwati, M.Sc. Apt. NAIST, Jepang, 2011 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Analisis 

20 

Nama Fadlina Chany Saputri, Prof. Dr. M.Si. Apt. UKM, Malaysia, 2012 

Bidang Ilmu Farmakologi 

Spesialisasi Farmakologi Bahan Alam 

21 

Nama apt. Fatimah, M.Sc., Ph.D. 

Bidang Ilmu Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Farmasetika, Teknologi Farmasi 

22 

Nama Febrina Amelia Saputri, Dr. M.Farm. Apt. Unpad, 2019 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Farmasi 

23 

Nama Hayun, Prof. Dr. M.Si. Apt. UI, 2012 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Medisinal / Sintesis Obat 

24 

Nama Heri Setiawan, Dr. M.Sc. Apt. Okayama University, 2016 

Bidang Ilmu Farmakologi 

Spesialisasi Farmakologi Eksperimental 

25 

Nama Herman Suryadi, Prof. Dr. M.Si. Apt. Nara Inst. Sci. Tech, Jepang, 2000 

Bidang Ilmu Bioteknologi 

Spesialisasi Bioteknologi / Bioproses / Mikrobiologi 

26 

Nama Hindun Wilda Risni, M.Farm. Apt. UI, 2022 

Bidang Ilmu Farmasi Klinis 

Spesialisasi Farmasi Klinis 

27 

Nama Iskandarsyah, Dr. M.Si., Apt. UI, 2008 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Biofarmasetika / Kestabilan formula 

28 

Nama Kartika Citra Dewi Permata Sari, M.Farm. Apt. UI, 2016 

Bidang Ilmu Farmasi Klinik 

Spesialisasi Farmasi Klinik 

29 

Nama Kurnia Sari Setio Putri, Dr. M.Farm. Apt. RUG, Belanda, 2019 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Farmasetika / Formulasi Tablet 

30 

Nama Larasati Arrum Kusumawardani, M.Si. Apt.  ITB, 2017 

Bidang Ilmu Farmasi Klinik 

Spesialisasi Farmasi Klinik 

31 

Nama Mahdi Jufri, Prof. Dr. M.Si. Apt. UKM, Malaysia, 2011 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Formulasi Sediaan Cair / Nano-emulsi 

32 

Nama Marina Ika Irianti, M.Sc. Apt. Univ. Groningen, Belanda, 2018 

Bidang Ilmu Bioteknologi 

Spesialisasi Bioteknologi 
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33 

Nama Prof. Dr. Masteria Yunovilsa Putra, M.Si. 

Bidang Ilmu Biotekbal 

Spesialisasi Biologi Farmasi 

34 

Nama Meidi Utami Puteri, Ph.D. M.Sc. Apt. University of Tsukuba, 2020 

Bidang Ilmu Farmakologi dan Toksikologi 

Spesialisasi Farmakologi 

35 

Nama Nadia Farhanah Syafhan, Ph.D. M.Si., Apt. Queen’s University Belfast, 2020 

Bidang Ilmu Farmasi Klinik 

Spesialisasi Farmasi Klinik / Farmakologi / Farmakokinetika 

36 

Nama Nisa Maria, M.Farm. Apt. UI, 2017 

Bidang Ilmu Farmasi Klinik 

Spesialisasi Farmasi Klinik/Farmasi Sosial 

37 

Nama Nuraini Puspitasari, M.Si. Apt. ITB, 2014 

Bidang Ilmu Fitokimia dan Farmakognosi 

Spesialisasi Fitokimia dan Farmakognosi 

38 

Nama Nuriza Ulul Azmi, M.Sc. Apt. Okayama University, 2017 

Bidang Ilmu Farmakologi 

Spesialisasi Farmakologi Eksperimental 

39 

Nama Raditya Iswandana, Dr. M.Farm. CertDA. Apt. RUG, Belanda, 2019 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Farmasetika / Sediaan Steril 

40 

Nama Rani Sauriasari, Dr. M.Sc. Apt. Okayama University, Jepang, 2011 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Biokimia / Bioanalisis / Farmakoepidemiologi / Farmakoekonomi 

41 

Nama Ratika Rahma Sari, Ph.D. M.Pharm.Sc. Apt. Nagasaki University, 2017 

Bidang Ilmu Bioteknologi 

Spesialisasi Bioteknologi 

42 

Nama Retnosari Andrajati, Prof. Dr. M.S. Apt. Charles Univ. Czech Rep, 2005 

Bidang Ilmu Farmasi Klinik 

Spesialisasi Farmasi Klinik / Farmakoterapi / Farmakologi 

43 

Nama Rezi Riadhi S, M.Farm., D.Sc., CPC UI. 2012 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Drug Modeling 

44 

Nama Dr. Rissyelly, M.Farm., Apt. UI. 2010 

Bidang Ilmu Biologi Farmasi 

Spesialisasi Farmakognosi / Fitokimia 

45 

Nama Roshamur Cahyan Forestrania, Ph.D. M.Sc. Apt., The Ohio State University, 2019 

Bidang Ilmu Biologi Farmasi 

Spesialisasi Farmakognosi / Fitokimia 

46 

Nama Santi Purna Sari, Dr. M.Si. Apt. UGM, 2006 

Bidang Ilmu Farmakologi 

Spesialisasi Farmakologi / Farmakokinetika 

47 

Nama Silvia Surini, Prof. Dr. M.Pharm.Sc. Apt. Hoshi University, Jepang. 2005 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Penghantaran Obat / Pengembangan Formula / Formulasi Obat Protein 

48 

Nama Sutriyo, Dr. M.Si. Apt. UI, 2016 

Bidang Ilmu Farmasetika dan Teknologi Farmasi 

Spesialisasi Formulasi Tablet / Formulasi Sediaan Steril 

49 

Nama Taufiq Indra Rukmana, Dr. Eng. M.Farm. Apt. NAIST, 2020 

Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

Spesialisasi Kimia Analisis/ Validasi Metode/ Sintesis Obat & Biotek/ Tek. Bioproses 
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50 Nama Tri Wahyuni, Ph.D. M.Biomed. Apt. UI, 2013 

 Bidang Ilmu Farmakologi 

 Spesialisasi Farmakologi dan Biomedik 

51 Nama Wahyu Fitriana, M.Farm. Apt. UI, 2013 

 Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

 Spesialisasi Kimia 

52 Nama Widya Dwi Aryati, M.Si. Apt. ITB, 2017 

 Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

 Spesialisasi Molecular Modelling/ Chemical Docking 

53 Nama Yahdiana Harahap, Prof. Dr. MS. Apt. ITB, 2003 

 Bidang Ilmu Kimia Farmasi 

 Spesialisasi Bionalisis / Analisis Kimia Farmasi / Bioekivalensi Obat 
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BAB II PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEFARMASIAN 

 

 
A. PENDAHULUAN 

 

Program Magister Ilmu Kefarmasian Fakultas Farmasi Universitas Indonesia diselenggarakan mulai bulan 

September tahun 2001   dan diperkuat oleh Surat Keputusan Rektor Dirjen Pendidikan Nasional RI No. 2286/ D/ T/ 
2001 tertanggal 4 Juli 2001. 

 
IPTEK kefarmasian semakin berkembang pesat baik yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat, 

industri, maupun dalam penemuan obat baru yang mengandung zat berkhasiat sintetik dan yang berasal dari bahan 

alam. Masyarakat menuntut dihasilkannya produk industri farmasi yang berkualitas yang memberikan kontribusi 

bagi peningkatan kesehatan terutama yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Industri farmasi dituntut tidak hanya 

melakukan kegiatan manufaktur formulasi obat saja, akan tetapi juga untuk penemuan molekul aktif baru yang 

sangat berguna bagi kesehatan. Industri farmasi yang merupakan industri berbasis penelitian memiliki arti penting, 

baik ditinjau dari segi peningkatan mutu kesehatan maupun untuk kepentingan ekonomi dan daya tahan suatu 

bangsa. 

 
Pelayanan kefarmasian merupakan bagian dari pelayan kesehatan yang berkolaborasi dengan tenaga kesehatan 

lain seperti dokter, dokter gigi dan perawat yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup pasien. Peran penting 

pelayanan farmasi di pelayanan kesehatan adalah mendeteksi, mencegah dan menyelesaikan masalah terkait obat 

sehingga pengobatan yang rasional dapat dicapai. Peran farmasi menjadi lebih kompleks dengan diterapkannya 

Jaminan kesehatan Nasional (JKN) yang merupakan bagian dari BPJS sejak tahun 2014. 

 
Program Magister Ilmu Kefarmasian pada awalnya menyediakan 4 bidang peminatan bagi mahasiswa yaitu: 

peminatan teknologi farmasi, peminatan kimia farmasi, peminatan biologi farmasi dan peminatan farmasi klinik. 

Namun sejak tahun 2016 berkembang menjadi 5 bidang peminatan dengan penambahan peminatan farmakologi dan 

toksikologi. 

 
Kurikulum yang berlaku di tahun 2020 merupakan kurikulum baru dengan perubahan pada mata kuliah wajib 

program studi dan peminatan. Mata kuliah dirancang agar mahasiswa dapat memulai riset pada semester ke-dua, 

sehingga kelulusan tepat waktu dapat tercapai. Kurikulum tahun 2020 ini merupakan hasil evaluasi kurikulum tahun 

2019 dan telah disahkan dengan Surat Keputusan Rektor. 

 
Lulusan Program Magister Ilmu Kefarmasian diharapkan mampu menyumbangkan pemikiran dan mengatasi 

masalah kesehatan yang timbul di masyarakat yang berkaitan dengan sediaan farmasi obat, kosmetik dan makanan, 

serta pelayan kefarmasian. Sejak program ini dibuka tahun 2001, telah dihasilkan lulusan yang bekerja di lembaga 

penelitian, lembaga pendidikan, lembaga pemerintahan, industri, rumah sakit, dan pelayanan kefarmasian lainnya 

yang sesuai bidang keahliannya. 

 
B. VISI DAN MISI 

 

1.      Visi Program Studi 
 

Menjadi Pusat Pendidikan Magister Ilmu Kefarmasian yang unggul dan berdaya saing global dalam 
pendidikan, penelitian dan penerapan ilmu farmasi serta regulasinya. 
 

 
2.      Misi Program Studi 

 

1. Mengoptimalkan akses yang luas dan adil dalam pendidikan dan pengajaran yang berkualitas di bidang 
kefarmasian; 

2. Menyelenggarakan pendidikan magister yang berkualitas dan berbasis riset di bidang kefarmasian; 
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3.   Menyelenggarakan riset kefarmasian yang bermutu untuk menjawab permasalahan nasional dan 

regional; 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat yang bermanfaat dan relevan untuk peningkatan kualitas 
kehidupan masyarakat; 

4. Menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi Program Magister Ilmu 
Kefarmasian. 

 

 
 

C. TUJUAN 
 

1. Menghasilkan lulusan yang berintelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, dan mampu bersaing secara 

nasional dan global, sehingga dapat menerapkan, mengembangkan, dan memajukan IPTEK, serta 

mendukung revolusi industri terkini di bidang kefarmasian; 

2. Menghasilkan riset kefarmasian yang original dan berkualitas, berbasis pada perkembangan IPTEK dan 

pelayanan kefarmasian; 

3.      Menghasilkan pengabdian masyarakat yang bermanfaat bagi masyarakat 
 

 
 

D. PROFIL LULUSAN 
 

Lulusan Magister Ilmu Kefarmasian Fakultas Farmasi Universitas Indonesia mampu mengembangkan ilmu dan 

teknologi kefarmasian melalui riset sesuai dengan bidang peminatan, untuk menyelesaikan permasalahan 

kesehatan di Indonesia dan dunia 

 
 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Deskrispsi 

1. Mampu menunjukkan intelektualitas tinggi, berbudi pekerti luhur, dan profesionalisme 

2. Mampu merancang penyelesaian permasalahan kefarmasian melalui pendekatan interdisipliner atau multidisipliner 

3. Mampu mengembangkan pengetahuan dan teknologi terkini berbasis riset di bidang kefarmasian yang inovatif dan teruji  

4. Mampu mengelola riset di bidang ilmu kefarmasian sesuai dengan kebutuhan industri, rumah sakit, pemerintah, atau masyarakat pada 

umumnya  

5. Mampu membangun jejaring dan berkolaborasi  

6. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam menganalisis permasalahan kefarmasian 

7 Mampu berkomunikasi secara efektif dalam memberikan informasi terkait bidang kefarmasian 
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BAB III KEGIATAN AKADEMIK 

 
A. PENERIMAAN MAHASISWA 
 

Jalur Kuliah dan Riset 

1. Program ini dapat diikuti oleh sarjana bidang: Farmasi, Kedokteran (dr/SKed., drg/SKG, drh/S. Vet), 
Biologi, Kimia, Ilmu pangan, Teknik Kimia dan bidang lain terkait yang dibuktikan dengan mengunggah 
Ijazah S1 atau D4 dan transkripnya. Bagi peminatan Farmasi Klinik harus lulusan apoteker yang dibuktikan 
dengan mengunggah Ijazah S1 dan Apoteker beserta transkripnya. 

2. Ijazah dari Perguruan Tinggi luar negeri harus mendapatkan penyetaraan dari Kemenristekdikti 
3. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada jenjang S1 atau profesi apoteker dengan kriteria berikut: 

- Memiliki IPK ≥ 2,50 dalam skala 4 atau setara, bagi calon mahasiswa lulusan program studi yang 

memiliki akreditasi A. 

- Memiliki IPK ≥ 2,75 dalam skala 4 atau setara, bagi calon mahasiswa lulusan program studi yang 

memiliki akreditasi B. 

- Memiliki IPK ≥ 3,00 dalam skala 4 atau setara, bagi calon mahasiswa lulusan program studi yang 

memiliki akreditasi C. 

(Akreditasi program studi yang dimaksud adalah akreditasi saat ini dan dibuktikan dengan fotokopi 

sertifikat akreditasi yang telah dilegalisasi atau print screen akreditasi dari laman Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT)/LAM-PTKes yang masih berlaku) 

4. Bagi mereka yang berasal bukan dari sarjana farmasi harus mengikuti kuliah matrikulasi ilmu dasar farmasi 
dengan beban SKS maksimal 12 SKS. Mahasiswa yang diperkenankan melanjutkan pendidikannya di 
Program Magister harus lulus semua mata kuliah matrikulasi dalam waktu maksimal 2 (dua) semester 
dengan IPK matrikulasi minimal 2,30 (C+). 

 

Jalur Riset Tambahan persyaratan untuk jalur riset: 

1. Mempunyai rekam jejak riset yang dibuktikan dengan makalah tugas akhir atau skripsi atau publikasi ilmiah 
2. Mempunyai rencana riset yang akan dilakukan dan sudah mendapatkan rekomendasi dari calon 

pembimbing yang akan dinilai pada saat wawancara oleh Program Studi.  
 

 

B. REGISTRASI ADMINISTRASI DAN AKADEMIK 
 

1.    Mahasiswa harus melakukan registrasi administrasi dan akademik untuk mengikuti kegiatan akademik 

pada suatu semester 

2.    Registrasi administrasi dilakukan dengan melakukan pembayaran biaya pendidikan secara host to host 

melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM) atau teller bank yang bekerjasama dengan Universitas 

3.    Registrasi akademik dilakukan dengan melakukan pengisian Isian Rencana Studi (IRS). 

4.    Registrasi administrasi dan akademik dilaksanakan sesuai jadwal yang ditetapkan dalam Kalender Akademik 
Universitas. 

5.    Isian Rencana Studi dibatalkan apabila biaya pendidikan belum dibayar sampai akhir masa pembayaran. 

6. Mahasiswa yang diizinkan membayar biaya secara mencicil, namun belum melunasi hingga akhir semester, 

tidak dapat melakukan registrasi akademik pada semester berikutnya. 

7.    Mahasiswa dapat melakukan registrasi akademik setelah tunggakan biaya pendidikan dilunasi. 

 
 

C. KALENDER AKADEMIK 
 

1. Kalender Akademik merupakan pedoman yang wajib ditaati oleh Fakultas dan sivitas akademika di 

lingkungan Universitas dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

2.      Kalender Akademik Fakultas diterbitkan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) semester dengan Surat Keputusan 

Dekan FFUI dan berdasarkan Kalender Akademik UI yang diterbitkan dengan Surat Keputusan Rektor. 
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D. ISIAN DATA MAHASISWA 
 

1.      Setiap mahasiswa wajib melengkapi Isian Data Mahasiswa (IDM) pada SIAK NG. 

2.      Data yang diisikan digunakan sebagai: 

a. data dalam pembuatan ijazah, kesalahan pengisian IDM akan berakibat pada kesalahan data pada 

ijazah, 

b. sarana bantu untuk secara cepat memperoleh informasi tentang alamat tinggal mahasiswa dan 

orangtua/wali mahasiswa, serta nomor-nomor kontak yang dapat dihubungi apabila mahasiswa 

mengalami masalah. 

3.      Karena pentingnya tujuan IDM tersebut, maka IDM wajib diisi dengan benar. Apabila terjadi perubahan 

data, IDM wajib segera diperbarui. 

 
E. PEMBIMBING AKADEMIK 

 

1.    Setiap mahasiswa mempunyai seorang Pembimbing Akademik yang ditetapkan oleh Fakultas/Sekolah 

2.    Pembimbing Akademik untuk mahasiswa Program Magister adalah dosen tetap yang bergelar Doktor 

3.    Pembimbing Akademik sebagaimana ayat (1) memiliki tugas: 

a.    Mengarahkan mahasiswa menyusun rencana studi dan memberikan pertimbangan memilih mata kuliah 

yang akan diambil 

b.   Menyetujui IRS mahasiswa dalam Sistem Informasi Akademik 

c.    Memberikan pertimbangan kepada Mahasiswa tentang banyaknya SKS yang dapat diambil 

d.   Mengikuti perkembangan studi mahasiswa yang dibimbimbing 

4.    Apabila Pembimbing Akademik berhalangan melaksanakan tugas, Penanggung Jawab Penyelenggara/ 

Ketua Program Studi mengambil alih sementara tugas Pembimbing Akademik, namun untuk persetujuan 

IRS tetap dilakukan oleh Wakil Dekan/ Direktur Sekolah 

5.    Pelaksanaan tugas Pembimbing Akademik merupakan salah satu komponen evaluasi kinerja dosen 
 

 
F. ISIAN RENCANA STUDI 

 

1.      Registrasi akademik dilakukan dengan melakukan pengisian Isian Rencana Studi (IRS) melalui Sistem 

Informasi Akademik (SIAK NG) 

2. Mahasiswa mengisi Isian Rencana Studi (IRS) secara daring (on-line) sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

untuk mahasiswa tersebut 

3.      Jumlah sks maksimum yang dapat diambil oleh mahasiswa Program Magister Kelas Reguler pada setiap 

semester adalah sebagai berikut: 
 

IPS pada semester sebelumnya Sks maksimum yang dapat diambil 

< 2,50 15 

2,50 - 3,00 18 

3,00 – 3,50 21 

3,50 – 4,00 24 

4.      IRS tidak akan dapat disetujui oleh dosen Pembimbing Akademik apabila mahasiswa: 

a.    mengambil mata kuliah yang jadwal kuliahnya berbenturan dengan mata kuliah lain 

b.   mengambil mata kuliah yang persyaratannya belum dipenuhi 

c.    mengambil sks lebih daripada jumlah sks yang diperbolehkan 

d.   mengambil mata kuliah yang jumlah pendaftarnya melebihi kapasitas yang disediakan 

5.      Nama mahasiwa tidak akan tercatat dalam daftar peserta mata kuliah apabila IRS belum disetujui 

6. Mahasiswa yang namanya tidak tercantum dalam daftar peserta mata kuliah tidak diizinkan mengikuti 

kuliah, ujian dan kegiatan lain dalam mata kuliah tersebut 
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G. TATA TERTIB 

Tata Tertib yang berlaku pada Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian ini berdasarkan Surat Keputusan 

Dekan Fakultas Farmasi No. 449/SK/F15.D/UI/2022 tanggal 21 November 2022 

 
1.    Tata Tertib dalam Kegiatan Perkuliahan 

Peserta didik dilarang: 

a.    Tidak hadir dalam perkuliahan tanpa alasan yang sah/dapat dibenarkan. 

b.   Meminta orang lain untuk hadir dan menandatangani presensi/daftar kehadiran atas namanya. 

c.    Mengenakan pakaian yang tidak sopan saat mengikuti perkuliahan (menggunakan kaos oblong, pakaian 
dengan bahan jeans/denim, tipis/menerawang dan ketat, celana/rok diatas lutut/celana 3⁄4 dan sobek). 

d.   Menggunakan sandal di dalam kelas. 

e.    Mengaktifkan segala jenis alat komunikasi selama perkuliahan berlangsung kecuali dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar. 

f.    Berdiskusi diluar konteks mata kuliah saat kuliah sedang berlangsung. 

g.   Melakukan aktivitas diluar konteks perkuliahan seperti: membuka sosial media, bermain video game, 

mendengarkan musik dan kegiatan lainnya yang mengganggu perkuliahan. 

h.    Berpenampilan dengan rambut Panjang untuk pria dan mewarnai rambut berwarna warni 

2.    Tata Tertib dalam Pelaksanaan Ujian 

Peserta didik dilarang: 

a.    Mengikuti Ujian Akhir Semester apabila kehadirannya dalam perkuliahan kurang dari 80%, kecuali ada 

alasan yang dapat dibenarkan (sakit yang memerlukan perawatan intensif, suami/istri/anak/orang tua 

meninggal dunia, dan ada bencana alam). 

b.   Terlambat lebih dari 15 (lima belas) menit pada saat Ujian Tengah Semester atau Ujian Akhir Semester 

telah dimulai. 

c.    Mengikuti segala bentuk ujian apabila mahasiswa tidak menggunakan pakaian resmi berupa: 

1)   Wanita wajib mengenakan rok; 

2)   Laki-laki wajib mengenakan celana bahan. 

d.   Mengenakan pakaian yang tidak sopan saat mengikuti ujian (menggunakan kaos oblong, pakaian 
dengan bahan jeans/denim, tipis/menerawang dan ketat, celana/rok diatas lutut/celana 3⁄4 dan sobek).

 
e.    Menggunakan sandal. 

f.    Keluar ruangan ujian selama ujian berlangsung, termasuk ke kamar kecil. 

g.   Membawa buku, catatan kuliah atau catatan lainnya dalam bentuk apapun, gadget (HP, laptop, dsb) 

pada saat Ujian Tengah Semester atau Ujian Akhir Semester berlangsung, kecuali dalam hal ujian dengan 

sistem terbuka (open book), atau dalam hal diperbolehkan oleh Penanggung Jawab Mata Kuliah yang 

diujikan untuk menggunakan bahan ujian tertentu. 

h.   Bertindak curang dalam ujian termasuk diantaranya: 

1)   Mencontoh dan/atau menyalin jawaban peserta ujian lain; 

2)   Bekerjasama/berkomunikasi dalam bentuk apapun dan atau membahas soal yang diujikan dengan 

peserta lain pada saat ujian sedang berlangsung; 

3)   Memberikan/memperlihatkan pekerjaan/lembar jawaban kepada peserta lain; 

4)   Mempersiapkan, membawa dan menggunakan contekan selama ujian berlangsung dengan cara 

apapun; 

5)   Mengerjakan ujian bagi peserta ujian lain atau digantikan oleh orang lain saat mengerjakan ujian; 

6)   Mengganti nama di lembar jawaban ujian peserta lain dengan namanya sendiri/mengganti nama di 

lembar jawaban ujiannya dengan nama peserta ujian lain; 

7)   Tidak mengumpulkan lembar jawaban pada saat ujian mata kuliah yang diuji telah dinyatakan 

selesai. 

i.    Mengikuti ujian tanpa membawa Kartu Tanda Mahasiswa. 

j.     Melakukan kegiatan yang mengganggu peserta ujian lain. 

k.   Meninggalkan ruang ujian sebelum petugas/pengawas menerima jumlah soal dan lembar jawaban 

dengan lengkap. 
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H. SANKSI PELANGGARAN TATA TERTIB 

1.   Pelanggaran Tata Tertib dalam Kegiatan Perkuliahan 

Bagi peserta didik yang melanggar ketentuan dalam tata tertib kegiatan perkuliahan akan dikenakan satu 

atau lebih sanksi antara lain berupa: 

a.    Dilarang masuk kedalam ruang perkuliahan oleh dosen pengampu mata kuliah; 

b.   Diminta meninggalkan ruangan perkuliahan oleh dosen pengampu mata kuliah. 

c.   Digugurkan keikutsertaannya pada matakuliah yang bersangkutan. 

2.   Pelanggaran Tata Tertib dalam Pelaksanaan Ujian 

Bagi peserta didik yang melanggar ketentuan dalam tata tertib pelaksanaan ujian akan dikenakan satu atau 

lebih sanksi antara lain berupa: 

a.    Tidak diperkenankan mengikuti ujian mata kuliah yang bersangkutan; 

b.   Tidak diperkenankan mengikuti ujian yang berikutnya selama masa ujian berlangsung pada semester 

yang bersangkutan; 

c.    Nilai mata ujian yang diikuti pada saat pelanggaran dilakukan dinyatakan gugur (nilai Mata Kuliah 

menjadi E).
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BAB IV PENYELENGGARAAN PROGRAM MAGISTER 

 

 
A. BEBAN STUDI DAN MASA STUDI 

1.    Beban studi Program Magister adalah 54 sks 

2.    Masa studi Program Magister Kelas Reguler dijadwalkan untuk 4 (empat) semester dan dapat ditempuh 

dalam waktu sekurang-kurangnya 3 (tiga) semester dan selama-lamanya 8 (delapan) semester 

 

 
B. KURIKULUM 

1.    Kurikulum Program Magister dirancang untuk mencapai kompetensi utama, kompetensi pendukung dan 

kompetensi lain 

2.    Kurikulum Program Magister dilaksanakan berbasis kompetensi dan riset 

3.    Program Magister melalui jalur Riset dan Kuliah mewajibkan mahasiswa untuk: 

a.    Mengikuti sejumlah mata kuliah terstruktur yang tertera dalam kurikulum 

b.   Mengikuti struktur kurikulum Program Studi terdiri dari: 

i.    Mata Kuliah Wajib Program Studi (jalur riset dan kuliah) 

ii.   Mata Kuliah Wajib Peminatan (jalur kuliah) 

iii.  Mata Kuliah Pilihan (jalur kuliah) 

c.    Mengikuti Ujian Proposal Riset, Seminar Hasil Riset, dan Sidang Tesis 

d.    Khusus mahasiswa Program Magister Jalur Kuliah wajib menghasilkan 1 (satu) diseminasi hasil risetnya 
sebagai penulis utama yang didampingi oleh Pembimbing. Diseminasi hasil riset dapat berupa artikel 
hasil penelitian/original research article (full paper), systematic review, short communication, review article atau 

case report. Semua pembimbing penelitian harus tercantum sebagai penulis, dan pihak-pihak lain yang 

diizinkan oleh pembimbing utama dapat dicantumkan sebagai penulis. 

e.    Khusus mahasiswa Program Magister melalui Riset wajib menghasilkan 1 (satu) diseminasi hasil risetnya 

sebagai penulis utama yang didampingi oleh Pembimbing. Diseminasi hasil riset untuk jalur riset dapat 
berupa artikel hasil penelitian/original research article (full paper) atau systematic review. Semua pembimbing 
penelitian harus tercantum sebagai penulis, dan pihak-pihak lain yang diizinkan oleh pembimbing utama 
dapat dicantumkan sebagai penulis. 

f. Mengikuti Ujian Hasil Riset, Sidang Tesis, dan menyerahan 1 (satu) karya Tugas Akhir sebagai tahap 
akhir Program Magister
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STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEFARMASIAN JALUR RISET 

 

 
Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS 

Semester 1 Semester 2 Semester 3 Semester 4 

PMMF801701 Kajian Literatur 10 PMMF801703 Diseminasi Hasil Riset* 10 PMMF801704 Ujian Hasil Riset* 8 PMMF801650 Tugas Akhir* 16 

PMMF801702 Ujian Proposal Riset* 8 PMMF801705 
Seminar Kemajuan Hasil 
Riset* 

2       

SKS Semester 1 18 SKS Semester 2 12 SKS Semester 3 8 SKS Semester 4 16 

 
Resume Matakuliah Wajib Program Studi Total Wajib 

Matakuliah terstruktur 10 

Matakuliah non-terstruktur 44 

Total sks 54 

 
 

Keterangan: 

 Matakuliah terstruktur adalah matakuliah yang harus diselesaikan disemester yang sama saat mengambil matakuliah tersebut untuk dinyatkan lulus dengan nilai minimal C. 

 Matakuliah non-terstruktur (*) adalah matakuliah yang dapat diambil kembali di semester berikutnya tanpa mempengaruhi indeks prestasi kumulatif ataupun kelulusan matakuliah. 
Matakuliah tersebut dapat diberi simbol BS jika belum memenuhi di semester pada saat diambil. 

 Jumlah SKS maksimal yang dapat diambil persemester adalah 24 sks dengan persetujuan Pembimbing Akademik dan Wakil Dekan. Adapun ketentuan maksimal sks yang dapat diambil 
pada dasarnya mengacu pada peraturan rektor berdasar atas perolehan IPK disemester sebelumnya. 
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STRUKTUR KURIKULUM PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEFARMASIAN JALUR KULIAH 
 

Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS 

Peminatan Teknologi Farmasi Peminatan Kimia Farmasi Peminatan Bioteknologi dan Bahan Alam Peminatan Farmasi Klinik 

Semester 1 Semester 1 Semester 1 Semester 1 

PMMF801645 Metodologi Penelitian 3 PMMF801645 Metodologi Penelitian 3 PMMF801645 Metodologi Penelitian 3 PMMF801645 Metodologi Penelitian 3 

PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 

PMMF801106 Seminar Artikel 2 PMMF801106 Seminar Artikel 2 PMMF801106 Seminar Artikel 2 PMMF801106 Seminar Artikel 2 

PMMF801646 Statistik Eksperimental 2 PMMF801646 Statistik Eksperimental 2 PMMF801646 Statistik Eksperimental 2 PMMF801635 Monitoring Terapi Obat 2 

PMMF801204 Eksipien Farmasi 2 PMMF801302 Instrumentasi Analisis 2 PMMF801617 Bioteknologi Farmasi 2 PMMF801633 Farmakoterapi Lanjut 2 

PMMF801201 
Teknologi Sediaan 

Farmasi 
3 PMMF801301 Kimia Medisinal Lanjut 3 PMMF801636 Produk Biologi 2 PMMF801641 

Farmakologi Klinik dan 

PKOD 
2 

 MKPB I 3  MKPB I 3 PMMF801101 
Biologi Molekuler Farmasi 

dan Kesehatan 
2 PMMF801637 Statistik Farmasi 2 

SKS Semester 1 19 SKS Semester 1 19 SKS Semester 1 17 SKS Semester 1 17 

 

Semester 2 Semester 2 Semester 2 Semester 2 

PMMF801648 
Regulasi dan Kebijakan 

Farmasi 
2 PMMF801648 

Regulasi dan Kebijakan 

Farmasi 
2 PMMF801648 

Regulasi dan Kebijakan 

Farmasi 
2 PMMF801648 

Regulasi dan Kebijakan 

Farmasi 
2 

PMMF801643 Pengembangan Obat II 2 PMMF801643 Pengembangan Obat II 2 PMMF801643 Pengembangan Obat II 2 PMMF801643 Pengembangan Obat II 2 

PMMF801649 Ujian Proposal Riset* 2 PMMF801649 Ujian Proposal Riset* 2 PMMF801649 Ujian Proposal Riset* 2 PMMF801649 Ujian Proposal Riset* 2 

PMMF801202 Sistem Pelepasan Obat 3 PMMF801304 Sintesis Obat 2 PMMF801640 Bioinformatika 2  MKPB 9 

PMMF801103 
Sistem Penghantaran 

Obat dan Pentargetan 
2 PMMF801303 

Hubungan Struktur dan 

Aktivitas 
3 PMMF801632 Bahan Alam 2  

 

 
PMMF801664 Stabilitas Produk 2  MKPB II 8 PMMF801651 Elusidasi Struktur 2 

 MKPB II 6   MKPB 9 

SKS Semester 2 19 SKS Semester 2 19 SKS Semester 2 21 SKS Semester 2 15 
 

Semester 3 Semester 3 Semester 3 Semester 3 

PMMF801647 Diseminasi Hasil Riset* 2 PMMF801647 Diseminasi Hasil Riset* 2 PMMF801647 Diseminasi Hasil Riset* 2 PMMF801647 Diseminasi Hasil Riset* 2 

   PMMF801652 Praktek Farmasi Klinis 6 

SKS Semester 3 2 SKS Semester 3 2 SKS Semester 3 2 SKS Semester 3 8 
 

Semester 4 Semester 4 Semester 4 Semester 4 

PMMF801650 Tugas Akhir* 14 PMMF801650 Tugas Akhir* 14 PMMF801650 Tugas Akhir* 14 PMMF801650 Tugas Akhir* 14 

SKS Semester 4 14 SKS Semester 4 14 SKS Semester 4 14 SKS Semester 4 14 

            
Total Beban Studi 54 Total Beban Studi 54 Total Beban Studi 54 Total Beban Studi 54 

 
 

PANDUAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEFARMASIAN 
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA 

KURIKULUM 2024 



PANDUAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI MAGISTER ILMU KEFARMASIAN 
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA 

 KURIKULUM 2025 

 

 

 
 
 
 
 

Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS Kode MK Mata Kuliah SKS 

Peminatan Farmakologi dan Toksikologi Peminatan Ilmu Regulasi Kesehatan Peminatan Farmasi Industri 

Semester 1 Semester 1 Semester 1 

 PMMF801645 Metodologi Penelitian 3 PMMF801645  Metodologi Penelitian 3 PMMF801645  Metodologi Penelitian 3 

PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 PMMF801642 Pengembangan Obat I 4 

PMMF801106 Seminar Artikel 2 PMMF801106 Seminar Artikel 2 PMMF801106 Seminar Artikel 2 

 PMMF801646 Statistik Eksperimental 2 PMMF801637 Statistik Farmasi 2  PMMF801646 Statistik Eksperimental 2 

PMMF801506 Uji Preklinik 2  PMMF801660 Uji Preklinik dan Klinik 3  PMMF801665 Desain Plant dan Proses 2 

PMMF801507 
Farmakologi Kardiovaskuler dan 

Respirasi 
2  PMMF801653 Regulasi Global 2  PMMF801663 

Pengembangan Produk 

Farmasi 
2 

PMMF801508 Farmakologi Penyakit Infeksi 2  PMMF801654 Persetujuan Produk Baru 2  PMMF801666 Manajemen Mutu 4 

PMMF801104 Farmakologi Molekuler 2   

 SKS Semester 1 19  SKS Semester 1 18  SKS Semester 1 19 

 

Semester 2 Semester 2 Semester 2 

 PMMF801648 Regulasi dan Kebijakan Farmasi 2 PMMF801648  Regulasi dan Kebijakan Farmasi 2 PMMF801648  
Regulasi dan Kebijakan 

Farmasi 
2 

 PMMF801643 Pengembangan Obat II 2  PMMF801643 Pengembangan Obat II 2  PMMF801643 Pengembangan Obat II 2 

 PMMF801649 Ujian Proposal Riset* 2 PMMF801649  Ujian Proposal Riset* 2 PMMF801649  Ujian Proposal Riset* 2 

PMMF801509 Farmakologi Penyakit Syaraf 2  PMMF801659 
Pengembangan dan Regulasi Alat 

Kesehatan 
2  PMMF801664 Stabilitas Produk 2 

PMMF801510 
Farmakologi Sistem Endokrin dan 

Reproduksi 
2  PMMF801657 

Manajemen Proyek pada Pelayanan 

Kesehatan 
2  PMMF801661 Bisnis Farmasi 2 

  MKPB 9  PMMF801658 
Manajemen Risiko dan Keamanan 

Farmasi 
2  PMMF801668 Unit Operasi 2 

  

  

  

 PMMF801656 Komunikasi Regulasi 2  PMMF801667 Manajemen Proyek 2 

 PMMF801659 Riset Translasional  2  PMMF801662 Pengawasan Mutu 3 

  MKPB 4   MKPB 2 

 SKS Semester 2 19  SKS Semester 2 20  SKS Semester 2 19 

 

Semester 3 Semester 3 Semester 3 

 PMMF801647 Diseminasi Hasil Riset* 2 PMMF801647  Diseminasi Hasil Riset* 2 PMMF801647  Diseminasi Hasil Riset* 2 

 SKS Semester 3 2  SKS Semester 3 2  SKS Semester 3 2 

 

Semester 4 Semester 4 Semester 4 

 PMMF801650 Tugas Akhir* 14 PMMF801650  Tugas Akhir* 14 PMMF801650  Tugas Akhir* 14 

 SKS Semester 4 14  SKS Semester 4 14  SKS Semester 4 14 

 

Total Beban Studi 54 Total Beban Studi 54 Total Beban Studi 54 
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Matakuliah Pilihan Bebas 
 

Kode MK Mata Kuliah Pilihan Bebas (MKPB) SKS Kode MK Mata Kuliah SKS 

PMMF801603 Bahan Alam Laut 2 PMMF801614 Reaksi Obat yang Tidak Dikehendaki 2 

PMMF801608 Metabolisme Obat 2 PMMF801623 Teknologi Nutrasetika 2 

PMMF801616 Pengembangan Formula 2 PMMF801402 Teknologi Sediaan Bahan Alam 2 

PMMF801622 Polimer Farmasetika 2 PMMF801606 Teknologi Sediaan Parenteral 2 

PMMF801628 Analisis dalam Matrik Biologi 2 PMMF801611 Rekayasa Genetika Farmasi 2 

PMMF801629 Fitoterapi 2 PMMF801613 Rakayasa Protein 2 

PMMF801604 Farmako Epidemiologi 2 PMMF801607 Pemodelan Molekul Obat 2 

PMMF801626 Farmakogenomik 2 PMMF801627 Toksikologi Klinik 2 

PMMF801619 Farmako Ekonomi 2 PMMF801620 Interprestasi Data Klinik 2 

PMMF801612 Biosintesis 2 PMMF801669  Teknologi Kesehatan Digital 2 

PMMF801625 Rancangan Obat Berbantu Komputer 2 PMMF801670  Aplikasi Artificial Intelligence dalam Industri Farmasi 2 

PMMF801601 Radioisotop dan Aplikasi di Bidang Farmasi 2   

 
Resume Kurikulum 

     
Resume Matakuliah/ Peminatan MK Wajib Program Studi MK Wajib Peminatan MK Pilihan Bebas Total Beban Studi 

Teknologi Farmasi 31 14 9 54 

Kimia Farmasi 31 12 11 54 

Bioteknologi dan Bahan Alam 31 14 9 54 

Farmasi Klinik 31 14 9 54 

Farmakologi dan Toksikologi 31 14 9 54 

Ilmu Regulasi Kesehatan 31 19 4 54 

Farmasi Industri 31 21 2 54 

 
Keterangan: 

 Matakuliah terstruktur adalah matakuliah yang harus diselesaikan disemester yang sama saat mengambil matakuliah tersebut untuk dinyatkan lulus dengan nilai minimal C. 

 Matakuliah non-terstruktur adalah matakuliah yang dapat diambil kembali di semester berikutnya tanpa mempengaruhi indeks prestasi kumulatif ataupun kelulusan matakuliah. 
Matakuliah tersebut dapat diberi simbol BS jika belum memenuhi di semester pada saat diambil. 

 Jumlah SKS maksimal yang dapat diambil persemester adalah 24 sks dengan persetujuan pembimbing akademik dan Wakil Dekan. Adapun ketentuan maksimal sks yang dapat diambil 
pada dasarnya mengacu pada peraturan rektor berdasar atas perolehan IPK disemester sebelumnya. 
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C. PEMBIMBING TESIS 

1.    Penyusunan tesis atau tugas akhir di bawah pantauan dan evaluasi seorang dosen Pembimbing Tugas Akhir 

2.    Jika diperlukan, jumlah pembimbing untuk satu orang mahasiswa maksimal 2 (dua) orang, dan maksimum 3 (tiga)  

       orang dalam hal ada kerja sama dalam pembimbingan. 

3.    Persyaratan Pembimbing Utama: 

a. Dosen Tetap Universitas 

b. Mempunyai gelar Doktor 

c. Mempunyai bidang kepakaran yang relevan dengan tugas akhir 

4.    Persyaratan Pembimbing Kedua: 

a. Dosen tetap Universitas atau dosen tidak tetap, atau pakar dari lembaga lain 

b. Mempunyai gelar Doktor atau Magister dengan keahlian yang relevan atau bersertifikat profesi dan 

berkualifikasi setara dengan jenjang 9 (sembilan) KKNI 

5.    Pembimbing tesis ditentukan sesuai dengan topik penelitiannya 

6.    Program Studi menugaskan dosen pembimbing untuk seorang mahasiswa berdasarkan kepakaran dan beban 

kerja dosen yang bersangkutan 

7.    Penugasan dosen pembimbing ditetapkan dengan Keputusan Dekan/ Direktur Sekolah 

8.    Untuk menjamin mutu bimbingan maka seorang Pembimbing hanya diperkenankan membimbing maksimal 8 

(delapan) orang Mahasiswa Program Magister dengan ketentuan beban kerja dosen sebagai pembimbing utama 

dalam rangka penyusunan skripsi/tuga akhir, tesis, disertasi, atau karya desain/senin/ bentuk lain yang setara 

paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa 

9.    Penanggung Jawab Penyelenggara/ Ketua Program Studi secara berkala memantau proses pembimbingan dan 

apabila proses pembimbingan tidak berjalan dengan baik dan teratur, maka Program studi dapat mengusulkan 

penggantian dosen pembimbing 

10.  Pembimbingan dilakukan di lingkungan kampus Universitas secara terstruktur, minimal 4 (empat) kali dalam 

satu semester, dan wajib direkam dalam buku log dan/ atau Sistem Informasi Akademik (SIAK-NG) 
 

 
Daftar Pembimbing Program Studi Magister Ilmu Kefarmasian FF - UI 

 
1.    Peminatan Biotenologi dan Bahan Alam 

 

No Nama Dosen Tetap Peran 

1 Prof. Dr. apt. Berna Elya, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

2 Prof. Dr. apt. Amarila Malik, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

3 Prof. Dr. apt. Herman Suryadi, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

4 Prof. Dr. apt. Abdul Mun’im, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

5 Dr. apt. Ratika Rahma Sari, M.Pharm.Sci. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

6 apt. Roshamur C. Forestrania, M.Sc., Ph.D. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

7 Dr. apt. Donna Maretta Ariestanti, M.Sc. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

8 Dr. Dian Mayasari, S.Si. Pembimbing 2 

 
2.    Peminatan Farmakologi dan Toksikologi 

 

No Nama Dosen Tetap Peran 

1 Prof. Dr. apt. Anton Bahtiar, M.Biomed. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

2 Prof. Dr. apt. Fadlina Chany Saputri, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

3 Dr. apt. Heri Setiawan, M.Sc. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

4 apt. Meidi Utami Puteri, S.Farm, M.Sc., Ph.D. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

5 apt. Tri Wahyuni, M.Biomed., Ph.D. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 
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3.    Peminatan Farmasi Klinik 
 

No Nama Dosen Tetap Peran 

1 Prof. Dr. apt. Retnosari Andrajati, M.S. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

2 Prof. apt. Rani Sauriasari, M.Med.Sci., Ph.D Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

3 apt. Nadia Farhanah Syafhan, M.Si., Ph.D. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

4 Dr. apt. Santi Purna Sari, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

5 Dr. apt. Atika Wahyu Puspitasari, M.Farm. Pembimbing 2 

6 apt. Annisa Lazuardi Larasati, M. Farm Pembimbing 2 

 

4.    Peminatan Kimia Farmasi 
 

No Nama Dosen Tetap Peran 

1 Prof. Dr. apt. Yahdiana Harahap, M.S. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

2 Prof. Dr. apt. Arry Yanuar, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

3 Prof. Dr. apt. Hayun, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

4 Dr. apt. Febrina Amelia Saputri, M.Farm. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

5 Dr. apt. Catur Jatmika, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

6 Dr. Eng. apt. Taufiq Indra Rukmana, M.Farm. Pembimbing 1 /Pembimbing 2 

7 Dr. apt. Baitha Palanggatan Maggadani, M.Farm. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

8 Rezi Riadhi S, M.Farm., D.Sc., CPC Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

9 apt. Widya Dwi Aryati, M.Si. Pembimbing 2 

 
5.    Peminatan Teknologi Farmasi 

 
No Nama Dosen Tetap Peran 

1 Prof. apt. Silvia Surini, M.Pharm.Sc., Ph.D. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

2 Prof. Dr. apt. Mahdi Jufri, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

3 Dr. apt. Iskandarsyah, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

4 Dr. apt. Sutriyo, M.Si. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

5 Dr. apt. Raditya Iswandana, M.Farm., CertDA Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

6 Dr. apt. Kurnia Sari Setio Putri, M.Farm. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

7 apt. Delly Ramadon, M.Farm., Ph.D. Pembimbing 1 / Pembimbing 2 

8 apt. Erny Sagita, M.Farm., Ph.D. Pembimbing 2 
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D. MATRIKULASI 

1.    Kegiatan matrikulasi bertujuan menyelaraskan kemampuan mahasiswa dengan kemampuan minimal yang 

diperlukan untuk mengikuti Program Magister di Universitas 

2.    Mahasiswa yang dapat mengikuti matrikulasi harus memenuhi persyaratan sebagai sebagai berikut: 

a.    Diterima sebagai calon mahasiswa baru Program Magister Universitas, dan 

b.   Telah melaksanakan registrasi administrasi sesuai dengan Kalender Akademik Universitas 

3.    Kegiatan Matrikulasi untuk mengikuti Program Magister dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a.    Matrikulasi calon mahasiswa Program Magister di Fakultas yang mempunyai Program Sarjana sebidang 

dilakukan dengan mengikuti perkuliahan mata kuliah yang disyaratkan oleh masing-masing Program Studi 

pada kurikulum jenjang pendidikan di bawahnya 

b.   Beban sks matrikulasi dan mata kuliah yang harus diambil disesuaikan dengan evaluasi transkrip 

c.    Apabila mata kuliah matrikulasi yang harus diambil tidak ditawarkan seluruhnya pada satu semester, 

matrikulasi dapat ditempuh dalam dua semester 

d.   Mahasiswa yang diperkenankan melanjutkan pendidikannya di Program Magister harus lulus semua mata 

kuliah matrikulasi dalam waktu maskimal 2 (dua) semester dengan IPK matrikulasi minimal 2,30 (dua koma 

tiga nol) 

e.    Besarnya biaya untuk mengikuti kegiatan matrikulasi diatur dan ditentukan secara khusus pada Surat 

Keputusan Rektor tentang Biaya Operasi Pendidikan di Universitas 

 
E. UJIAN TESIS 

1.    Untuk dapat mengikuti ujian tesis sebelumnya mahasiswa harus menyajikan hasil risetnya dalam seminar 

terbuka yang dipimpin oleh pembimbing dan dihadiri mahasiswa lain untuk memperoleh masukan 

2.    Ujian tesis dilaksanakan oleh Panitia Ujian Tesis 

3.    Panitia Ujian Tesis diusulkan oleh Ketua Program Studi dan ditetapkan dengan keputusan Dekan 

4.    Panitia Ujian Tesis terdiri dari Pembimbing dan para Penguji yang berasal dari pakar yang relevan, berjumlah 

sekurang-kuranganya 3 (tiga) orang dan sebanyak-banyaknya 5 (lima) orang 

5.    Dalam keadaan khusus dapat diundang praktisi sebagai penguji yang bukan dari kalangan akademik tetapi 

memiliki keahlian yang relevan 

6.    Ujian dipimpin oleh Ketua Panitia Ujian yang merupakan salah satu anggota Panitia Ujian selain dari Pembimbing 

7.    Ujian berlangsung secara tertutup atau terbuka, yang terbagi dalam 2 (dua) tahap yaitu penyajian tesis atau 

bentuk tugas akhir ilmiah lainnya dan tanya jawab 

8.    Mahasiswa Program Magister dinyatakan lulus ujian tesis atau tugas akhir ilmiah lainnya bila memperoleh nilai 

minimal B
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F. EVALUASI HASIL BELAJAR 

1.  Evaluasi hasil belajar mahasiswa dilakukan secara berkala sesuai dengan kurikulum 

2.  Evaluasi hasil belajar pada setiap mata kuliah dilakukan pada setiap semester 

3.  Evaluasi dilaksanakan berdasarkan prinsip kesesuaian, akuntabilitas, kejujuran dan keadilan. 

4.  Aspek yang diukur dalam evaluasi hasil belajar adalah: 

a.    Kemampuan akademik yang mencakup aspek kosnitif, afektif, dan psikomotorik, yang disesuaikan dengan 

jenis dan tujuan belajar pada setiap mata kuliah 

b.   Keterampilan berperilaku, termasuk kejujuan akademik, kesisiplinan, kesantunan, kemampuan berinteraksi, 

dan bekerja sama 

5.  Evaluasi dapat dilakukan dengan cara observasi, pemberian tugas, ujian tertulis dan/ atau ujian lisan 

6.  Ujian dapat diselenggarakan melalui Kuis, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester dan Ujian Tugas Akhir. 

7.  Evaluasi hasil belajar harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

8.  Setiap kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa pada proses evaluasi belajar akan memperoleh sanksi yang 

akan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Fakultas 

 
G. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1.    Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf, yairu menggunakan huruf A, A-, B+, B, B-, C+, C, D, dan E 

2.    Nilai lulus minimal setiap mata kuliah adalah C 

3.    Nilai lulus tugas akhir minimal B 

4.    Untuk melakukan konversi nilai angka ke dalam nilai huruf dan bobot nilai huruf digunakan pedoman sebagai 

berikut: 
 

Rentang Nilai 

Angka 

Nilai 

Huruf 

Bobot Nilai 

Huruf 

85 – 100 A 4,00 

80 - < 85 A- 3,70 

75 - < 80 B+ 3,30 

70 - < 75 B 3,00 

65 - < 70 B- 2,70 

60 - < 65 C+ 2,30 

55 - < 60 C 2,00 

40 - < 55 D 1,00 

00 - < 40 E 0,00 

5.    Nilai I (Incomplete) diberikan oleh pengajar jika pengajar belum memberikan nilai karena komponen penilaian 

belum lengkap, tetapi masih memberi kesempatan untuk melengkapinya dalam waktu selambat-lambatnya 

satu bulan setelah nilai diumumkan. Apabila ketentuan itu tidak dipenuhi, kepada mahasiswa tersebut 

diberikan nilai E. 

 
H. EVALUASI DOSEN OLEH MAHASISWA (EDOM) 

Untuk penjaminan mutu akademik, peningkatan kualitas berkelanjutan, pertanggungjawaban kepada pemangku 

kepentingan, dan untuk keperluan akreditasi, mahasiswa wajib mengevaluasi dosen dalam kegiatan perkuliahan 

(EDOM), pada akhir setiap semester berjalan melalui SIAK NG. Setelah mengisi EDOM, mahasiswa dapat melihat nilai 

mata kuliah. 

 
I. KELULUSAN DAN PREDIKAT KELULUSAN 

1.    Mahasiswa Program Magister dinyatakan lulus studi berdasarkan rapat penetapan kelulusan yang dipimpin 

oleh Dekan 

2.    Mahasiswa Program Magister dinyatakan lulus apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a.    Terdaftar sebagai mahasiswa Universitas aktif pada semester tersebut baik secara administratif maupun 

secara akademik 

b.   Tidak melampaui masa studi maksimum yang ditetapkan Universitas
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c.    Telah    menyelesaikan    semua    kewajiban    administratif    termasuk    mengembalikan    semua    koleksi 

perpustakaan/ laboratorium yang dipinjam 

d.   Telah menyelesaikan semua kewajiban akademik dalam masa studi dan /atau tugas yang dibebankan sesuai 

dengan kurikulum yang ditetapkan untuk Program Studi (termasuk Tesis yang telah diperbaiki) dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 3,00 (tiga nol nol) 

3.    Predikat kelulusan setelah menyelesaikan Program Magister berdasarkan nilai IPK yang terdiri atas: 

a.     IPK 3,00 s.d 3,50 : Memuaskan 

b.    IPK 3,51 s.d 3,75 : Sangat Memuaskan 

c.     IPK 3,76 s.d 3,94 : Cum laude 

d.     IPK 3,95 s.d 4,00 : Summa cum laude 

4. Predikat kelulusan Cum Laude dan Summa Cum Laude dapat diberikan kepada lulusan Program Magister yang 

menyelesaikan studi tepat waktu yaitu: 4 semester atau lebih cepat, tanpa cuti dan tanpa mengulang mata kuliah 

serta memiliki capaian akademik luar biasa atas penilaian tim penguji. 

5.    Apabila mencapai IPK 3,76 – 4,00 tetapi tidak memenuhi persyaratan ayat (4) maka yang bersangkutan mendapat 

predikat kelulusan Sangat Memuaskan. 

6. Ketentuan ini berlaku bagi mahasiswa yang mulai terdaftar pada semester gasal tahun akademik 2024/2025 

dan seterusnya. Mahasiswa yang terdaftar sebelumnya masih diberlakukan Peraturan Rektor Nomor 25 tahun 

2022. 

 
J. CUTI AKADEMIK 

1.    Cuti akademik adalah masa tidak mengikuti kegiatan akademik untuk waktu sekurang-kurangnya 1 (satu) 

semester dan sebanyak-banyaknya 2 (dua) semester, baik berurutan maupun tidak. 

2.    Cuti akademik hanya dapat diberikan kepada mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan akademik sekurang- 

kurangnya 2 (dua) semester, kecuali untuk cuti akademik karena alasan khusus. 

3.    Cuti akademik karena alasan khusus adalah cuti akademik yang diberikan karena mahasiswa mengalami 

halangan yang tidak dapat dihindari, antara lain karena tugas negara, tugas Universitas atau menjalani 

pengobatan yang tidak memungkinkan untuk mengikuti kegiatan akademik 

4.    Cuti akademik dihitung sebagai masa studi 

 
K. PROSEDUR CUTI AKADEMIK 

1.    Permohonan cuti akademik diajukan oleh mahasiswa bersangkutan kepada Dekan dengan tembusan kepada 

Wakil Dekan bidang 1, paling lambat 1 (satu) minggu atau 5 hari kerja sebelum masa registrasi administrasi 

dimulai, dengan mengisi formulir yang tersedia di bagian administrasi akademik atau di website Farmasi UI. 

Surat permohonan cuti wajib mendapat persetujuan dari Pembimbing Tesis dan/atau Pembimbing Akademik 

serta Ketua Program Studi, dan diketahui oleh Manajer Pendidikan. 

2.    Berdasarkan Surat Keputusan Cuti dari Dekan, Sub-Bagian Akademik Fakultas akan memuktahirkan status 

mahasiswa menjadi cuti sebelum masa registrasi admininistrasi berakhir. 

3.    Mahasiswa yang mengajukan cuti akademik karena alasan khusus harus melampirkan bukti otentik tertulis 

keterangan ahli kesehatan (dokter) sebagai dasar pemberian cuti akademik karena alasan khusus. 

4.    Pemohon cuti melakukan pembayaran sebesar 25% dari biaya pendidikan semester yang akan berjalan dan wajib 

dibayarkan pada masa registrasi administrasi. 

5.  Mahasiswa berstatus cuti yang tidak melaksanakan pembayaran biaya pendidikan pada masa registrasi dikenakan 

ketentuan registrasi administrasi pengecualian, yaitu tetap membayar biaya studi sebesar 100%, termasuk 

mambayar denda yang ditetapkan UI. 

6.    Mahasiswa yang terlambat mengajukan permohonan cuti atau mengajukan permohonan cuti karena alasan 

khusus pada semester berjalan, namun telah membayar biaya studi, tidak dapat mengajukan permohonan 

pengembalian biaya studi. 

7.    Pengajuan permohonan cuti dilakukan per semester dan tidak dapat diajukan sekaligus untuk dua semester. 

 
L. UNDUR DIRI 

Mahasiswa yang karena suatu alasan harus mengundurkan diri wajib mengajukan surat permohonan pengunduran 
diri kepada Ketua Program Studi atas sepengetahuan Pembimbing Akademik. Atas pemohonan pengunduran diri 
tersebut Rektor menerbitkan Surat Keputusan tentang pengunduran diri.
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M. PUTUS STUDI 

Mahasiwa dinyatakan putus studi apabila: 

a. Pada evaluasi hasil belajar 2 (dua) semester pertama tidak memperoleh 14 (empat belas) sks dan indeks 

prestasi kumulatif minimal 3,00 (tiga koma nol nol) dari jumlah sks lulus 

b.     Pada evaluasi akhir masa studi tidak memenuhi persyaratan kelulusan 

c.      Tidak melakukan registrasi administrasi dan akademik selama dua semester berturut-turut 

 
N. ADMINISTRASI HASIL BELAJAR 

1.    Riwayat Akademik 
a. Riwayat Akademik merekam secara kronologis semua kegiatan akademik seorang mahasiswa sejak pertama 

kali masuk sebagai mahasiswa Universitas hingga berhenti, baik karena lulus, putus studi, atau 
mengundurkan diri 

b.     Status Akademik mahasiswa pada setiap semester terekam dalam Riwayat Akademik. 
c.      Riwayat Akademik digunakan sebagai sumber informasi bagi mahasiswa, Pembimbing Akademik, dan 

Program Studi tentang keberhasilan studi mahasiswa 
d.     Riwayat Akademik dapat diterbitkan untuk keperluan tertentu atas permintaan mahasiswa 
e.      Riwayat Akademik yang akan digunakan sebagaimana huruf d di atas disahkan oleh Wakil Dekan Bidang 

I 
 

2.    Ijazah 
a. Ijazah diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari suatu Program setelah diputuskan 

dalam rapat penetapan kelulusan. 
b.     Ijazah memberikan informasi tentang identitas pemilik ijazah (nama, tempat lahir, tanggal lahir), gelar 

akademik/sebutan yang diperoleh oleh Program Studi, nama dan tanda tangan Rektor dan Dekan, tanggal 
penerbitan ijazah, tanggal lulus, nomor mahasiswa, nomor ijazah dan tanda tangan serta foto pemilik ijazah. 

c.      Tanggal penerbitan ijazah adalah tanggal rapat penetapan kelulusan 
d.     Ijazah diterbitkan satu kali bagi setiap lulusan 
e.      Apabila ijazah hilang atau rusak, pemilik ijazah dapat meminta duplikat ijazah 
f.      Prosedur penerbitan ijazah dan duplikat ijazah diatur dalam peraturan tersendiri 
g.     Dekan/Wakil Dekan/ Direktur Pendidikan, atas nama Rektor, menandatangani legalisasi salinan ijazah 
h.     Ijazah akan diserahkan apabila mahasiswa yang tidak memiliki tunggakan biaya pendidikan 

 
3.    Transkrip Akademik 

a. Transkrip akademik diberikan kepada mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dari suatu Program Studi 
setelah diputuskan dalam rapat penetapan kelulusan. 

b.     Transkrip akademik memberikan informasi tentang identitas mahasiswa (nama, nomor pokok mahasiswa, 
tempat dan tanggal lahir), pendidikan sebelumnya, jenjang pendidikan, Program Studi, peminatan, daftar 
mata kuliah berikut kode mata kuliah, nilai huruf, jumlah sks yang dipersyaratkan jumlah sks yang 
diperoleh, IPK, judul tugas akhir, nomor ijazah, dan tahun lulus 

c.      Semua mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa, termasuk yang mengulang dan yang diperoleh melalui 
transfer kredit dicantumkan dalam transkrip akademik. 

d.     Transkrip akademik diterbitkan dengan menggunakan 2 (dua) bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris 

e. Direktur Pendidikan atas nama Rektor menandatangani transkrip akademik dan salinan resmi transkrip 
akademik 

f.      Transkrip akademik akan diserahkan apabila mahasiswa tidak memiliki tunggakan biaya pendidikan
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O. SILABUS 

 
DESKRIPSI MATA KULIAH MAGISTER ILMU KEFARMASIAN JALUR KULIAH  

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Metodologi Penelitian 
: PMMF801645 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: 1.  Mampu mengevaluasi pengetahuan tentang konsep dan metodologi dalam merancang 

suatu riset yang baik sesuai dengan kaidah keilmuan. 
   2. Mampu merumuskan permasalahan-permasalan riset, serta memberikan solusi-

solusinya dalam bentuk tujuan-tujuan riset 
   3. Mahasiswa mampu merancang proposal riset dalam bidang Ilmu Kefarmasian 
:  Konsep riset, jenis-jenis riset dan metodologinya, disain eksperimen dan rancangan 

percobaan, tahapan riset, bagan alir riset, pelaksanaan metode, penelitian eksperimental 
pada sel, hewan coba dan manusia, penyusunan proposal, Pengertian dan konsep 
penelitian kualitatif serta perbedaan dengan penelitian kuantitatif, Management 
penelitian 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Statistik Farmasi 
: PMMF801637 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: 1. Mampu menganalisis pengetahuan tentang statistik terapan untuk analisis data 

kefarmasian dan bidang Kesehatan 
  2. Mampu mengklasifikasikan dan memanfaatkan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh dari 

suatu riset 
  3. Mampu menggunakan prosedur-prosedur statistik untuk menganalisis data riset 
: Klasifikasi bukti-bukti ilmiah, jenis-jenis prosedur statistik dan pemanfaatannya, 

operasi/perhitungan statistic dasar dan terapan (nilai rata-rata, standar deviasi, 
signifikansi, nilai kemiripan, dan sebagainya), comparative statistics (membandingkan 
populasi, dan sebagainya), menguji hipotesis, analisis varian, uji perbandingan ganda, 
regresi linear, dan penggunaan operasi statistic dasar & terapan yang tepat dan sesuai 
dengan bidang riset, pengujian hipotesis dan pengambilan kesimpulan. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Pengembangan Obat I 
: PMMF801642 
: 4 sks 
: 1 
: - 
:  Mampu memahami proses pengembangan obat pada tahap riset hingga uji preklinik 
:  Pembelajaran komprehensif pada mahasiswa yang berfokus pada pengembangan obat 

(API, produk biologi, produk akhir/sediaan obat). Isi mata kuliah ini juga mencakup 
Pengantar Penemuan dan Perkembangan Obat Baru, Sediaan Farmasi Terkini, Patent 
Drafting di bidang farmasi, Kolaborasi Riset dan Material Transfer Agreement, Inkubasi, 
Pengembangan Produk dan Inovasi, Drug Repurposing, Penemuan Produk Biologis – 
Biosimilar, Penemuan Produk Biologis – Vaksin. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 

: Pengembangan Obat II 
: PMMF801643 
: 2 sks 
: 2 
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5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajara 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: - 
:  Mampu memahami proses pengembangan obat pada tahap registrasi dan post-market 
: Pembelajaran komprehensif pada mahasiswa yang berfokus pada Kaji Etik – Ethical 

Clearance, Inform Consent, Protokol Uji Klinis – Good Clinical Practice, Pengorganisasian 
Penelitian Klinis (Clinilcal Research Organization=CRO), Penatalaksanaan 
Dokumen/Berkas Registrasi (Dossier) dan Pharmacovigilance 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Seminar Artikel 
: PMMF801106 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mampu mengevaluasi dan menginterpretasikan jurnal-jurnal international dan infomasi 

terkini/tiga tahun terakhir sesuai dengan bidang kekhususan serta 
mempresentasikannya. 

:  Evaluasi dan interpretasi abstrak dan journal international, penyusunan abstrak, makalah, 
poster, presentasi efektif 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Regulasi dan Kebijakan Farmasi 
: PMMF801648 
: 2 sks 
: 2 
:  
: Mampu mengevaluasi kebijakan publik terkait kefarmasian, mencakup: Pengendalian 

Narkoba, Obat generik, Pemberantasan virus, Pendidikan medis, Narkotika & 
Psikotropika, Daftar obat prekursor, Distribusi obat, e- katalog, zat aktif obat, Penelitian 
Sel Punca, Obat herbal, Masalah halal dan pengendalian tembakau 

: Pembelajaran komprehensif dan seimbang yang berfokus pada bidang utama urusan 
kebijakan, regulasi dan peraturan yang diberlakukan oleh regulator terkait dengan 
industri farmasi dan biologis serta kepatuhan pengobatan yang berdampak pada 
populasi. Kuliah ini juga mencakup berbagai keterampilan teknis dan bisnis yang 
diperlukan, termasuk GMP, GLP, dan integrasi dan integritas data. Topik Ini dirancang 
untuk mahasiswa sehingga dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan kebijakan 
dan pengembangan obat dari sisi regulasi serta memberikan pemahaman dasar kepada 
ahli lain yang terlibat langsung dalam proses pengembangan obat, termasuk ahli kimia, 
farmakologi, dan ahli biologi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakologi Molekuler 
: PMMF801104 
: 2 sks 
: 1 
: - 
:  Mampu menganalisis berbagai aspek molekuler dari ilmu farmakologi, serta 

perkembangan farmakologi molekuler 
:  Prinsip dasar farmakologi molekuler, kerja obat struktur spesifik dan struktur tidak 

spesifik, faktor fisikokimia dan aktivitas farmakologi meliputi, parameter kelarutan, 
elektronik, parametersterik, hubungan struktur dengan aktivitas dan telaah, aspek 
stereokimia obat, sifat dasar reseptor, struktur dan interaksi obat reseptor dan topografi 
reseptor 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah : Sistem Penghantaran dan Pentargetan Obat 
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2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: PMMF801103 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu mempertimbangkan sistem penghantaran dan pentargetan obat terkini yang 

sesuai dengan tujuan terapi yang diinginkan.  
: Pemahaman sistem penghantaran obat, mekanisme transmembran, sistem penghantaran 

obat dalam bentuk mikropartikel (liposome, mikrosfer, nanopartikel), sehingga sampai 
ketarget pengobatan, dan sistim penghantaran gen. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Produk Biologi 
: PMMF801636 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: 1. Mampu mengemukakan beragam produk biologi, baik yang berupa senyawa bahan 

alam maupun senyawa biosimilar dan proses pembuatannya. 
2. Mampu menganalisis mutu beragam produk biologi, baik yang berupa senyawa bahan 

alam maupun senyawa biosimilar dan proses pembuatannya 
 3. Mampu mendesain formula berbagai produk biologi 

: Jenis-jenis produk biologi, khasiat dan fungsinya, cara memperoleh, cara penanganan, 
menjaga stabilitas produk, pengembangan produk biologi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Teknologi Sediaan Farmasi 
: PMMF801201 
: 3 sks 
: 1 
: - 
: Mampu merancang teknik/prosedur pembuatan sediaan farmasi untuk menghasilkan 

sediaan yang aman, berkhasiat dan bermutu 
: Menentukan cara-cara/teknik-teknik proses pembuatan sediaan farmasi (Emulsi, Semi 

solid, sediaan cair, dispersi cair, oral, suspensi), yang efisien sesuai dengan sifat fisiko 
kimia bahan 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Eksipien Farmasi 
: PMMF801204 
: 2 sks 
: 1 
: - 
:  Mampu merekomendasikan penggunaan eksipien dalam sediaan farmasi yang aman, 

berkhasiat dan bermutu. 
: Bagaimana caranya mendapatkan eksipien yang sesuai dengan sediaan, ditinjau dari 

fungsi dalam setiap jenis formula sediaan obat. Persyaratan eksipien agar dihasilkan obat 
yang sesuai dengan profil pelepasan yang diinginkan serta stabil dan aman dalam 
penggunaan 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 

: Stabilitas Produk 
: PMMF801664 
: 2 sks 
: 2 
: - 
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6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Mampu menerapkan prinsip, metodologi, dan persyaratan peraturan yang berkaitan 
dengan pengujian dan penilaian stabilitas produk farmasi sepanjang siklus hidupnya 
sesuai dengan pedoman ICH, CPMP, WHO dan FDA 

:  Pendahuluan, Pengertian Stabilitas Obat, Stabilitas Kimia, Fsika, Mikrobiologi, Kinetika 
Reaksi, Kondisi Penyimpanan, Teori Tabrakan, Teori Keadaan Transisi, Penguraian dan 
penstabilan Obat, Analisis Kestabilan Dipercepat. Stabilitas Fisika: Padat (serbuk, tablet, 
kapsul, mikrokapsul), cair (suspense, emulsi), gas (aerosol). Uji stabilitas fisika kosmetika 
dan uji stabilitas 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Sistem Pelepasan Obat 
: PMMF801202 
: 3 sks 
: 2 
:  - 
: Mampu merekomendasikan mekanisme dan sistem pelepasan obat yang tepat untuk 

masing-masing bentuk sediaan obat sesuai tujuan penggunaannya  
:  Pemahaman bermacam-macam bentuk sistem pelepasan obat, manfaat dari setiap bentuk 

pelepasan obat tersebut, apa saja yang mempengaruhinya ditinjau dari segi formulasi 
dan teknik pembuatannya 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Pengembangan Formula 
: PMMF801616 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
: Mahasiswa mampu memberikan rekomendasi pemanfaatan bahan alam untuk 

pengobatan secara rasional 
: Permasalahan-permasalahan dalam formulasi, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

hasil penerapan teknologi farmasi, pengaruh dalam tambahan terhadap mutu sediaan 
farmasi 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Polimer Farmasetika 
: PMMF801622 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
:  Mampu menciptakan/memodifikasi polimer untuk aplikasi pada penghantaran obat dan 

alat-alat biomedik 
: Matakuliah Polimer Farmasetika membahas tentang prinsip-prinsip dasar polimer, sintesis 
polimer, karakterisasi polimer, dan aplikasi polimer dalam farmasetika. Matakuliah ini akan 
membahas tentang penggunaan polimer dalam penghantaran obat dan alat-alat biomedik. 
:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 

: Teknologi Sediaan Parenteral 
: PMMF801606 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
:  Mahasiswa mampu merancang sediaan parenteral dengan teknologi terkini untuk 

menghasilkan sediaan yang aman, berkhasiat dan bermutu 
:  Mata kuliah ini membahas prinsip dan aplikasi teknologi sediaan parenteral dalam 

pengembangan obat-obatan, dengan fokus pada desain, formulasi, dan evaluasi sediaan 
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8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

parenteral yang aman, berkhasiat, dan bermutu. Mahasiswa akan mempelajari tentang 
konsep dasar sediaan parenteral, jenis-jenis sediaan parenteral, teknologi formulasi, dan 
evaluasi kualitas sediaan parenteral. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Kimia Medisinal Lanjut 
: PMMF801301 
: 3 sks 
: 1 
: - 
:  1. Mampu menganalisis hubungan secara kuantitatif antara struktur dengan aktivitas obat 
   2.Mampu memahami berbagai aspek kimia yang berhubungan dengan aktivitas biologi 

berbagai kelompok senyawa obat 
:  Pengertian kimia medisinal dan kaitannya dengan ilmu lain, teori reseptor dan efektor, 

antaraksi obat-reseptor dan teori kerja obat, mekanisme kerja obat, perancangan dan 
pengembangan obat, sasaran kerja obat zat non pemberita, hubungan kuantitatif struktur 
dengan aktivitas (QSAR) softdrug, Prodrug, dan bioprekursor 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Hubungan Struktur dan Aktivitas 
: PMMF801303 
: 2 sks 
: 2 
: - 
:  Mempu menganalisis hubungan antara struktur, sifat fisiko kimia dan kaitannya dengan 

aktivitas farmakologinya 
: Matakuliah Hubungan Struktur Aktivitas membahas tentang prinsip-prinsip dasar 

hubungan antara struktur molekul, sifat fisiko-kimia, dan aktivitas farmakologisnya. 
Matakuliah ini akan membahas tentang bagaimana struktur molekul dapat 
mempengaruhi sifat fisiko-kimia dan aktivitas farmakologisnya, serta bagaimana sifat 
fisiko-kimia dapat mempengaruhi aktivitas farmakologisnya. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Instrumentasi Analisis 
: PMMF801302 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mampu menganalisis dasar-dasar spektroskopi UV, IR, RMI, dan spektrometri massa. 

Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan spektoskopi UV, IR, RMI, dan 
spektrometri massa untuk penentuan struktur senyawa organik 

:  Pemanfaatan Analisis Fisiko Kimia, IR, Cara menentukan RB/IDH, Kromatografi, 
Spektroskopi UV-Vis sampai dengan pelarut dan anisotropy, Spektro RMI1H, Spektro 
RMI 13C, MS 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 

: Sintesis Obat 
: PMMF801304 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu menerapkan prinsip- prinsip dasar sintesis obat dengan menggunakan 

pendekatan stereokimia dan reaksi dasar kimia organik: reaksi substitusi nukleofilik (SN-
1, SN-2, SN-i, SN-tetrahedral), reaksi substitusi elektrofilik (SE), reaksi adisi dan reaksi 
eliminasi (E). 
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8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

:  Pendahuluan dan dasar-dasar stereokimia, Proyeksi ruang, Isomer Geometri, 
IsomerRuang (Stereokimia), Senyawa siklis, Stereokimia karbohidrat, Reaksi SN-1, 
Rekasi SN-I dan SN- tetrahedral, Rekasi SE, Reaksi Adisidan Reaksi Eiminasi 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Analisis dalam Matriks Biologi 
: PMMF801628 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
:  1. Mampu menganalisis metode-metode analisis kuantitatif dalam matriks biologi serta 

prosedur validasinya 
  2. Mahasiswa mampu menerapkan suatu metode analisis obat dan metabolit dalam 

sampel/matriks biologis 
: Pendahuluan; guna analisis dalam matriks biologi; Sifat cairan biologi; Isolasi; Ekstraksi 

cair-cair; Spektrofotometri; Spektrofluorometri; Aplikasi analisis dalam matriks biologi; 
Metode kromatografi: PC, TLC; HPTLC sampai dengan aplikasi sampel; HPTLC-
densitometri HPLC sampai dengan fase gerak; validasi metode analisis; Kromatografi gas 
dan KCKT 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Biologi Molekuler Farmasi dan Kesehatan 
:  
: 2 sks 
: 1 (satu) 
:  - 
: 1. Mampu membahas mengenai kaitan ilmu biologi molekular dengan ilmu kefarmasian 

dan kesehatan. 
   2. Mampu menjelaskan biomolekul utama organisme, yaitu protein dan asam nukleat 
   3.  Mampu membahas biomolekul utama organisme, yaitu protein dan asam nukleat, serta 

penyakit-penyakit genetik, perkembangan keterkaitan ilmu genomik dengan variasi 
genetika dan epigenetika, rekayasa genetika, dan perkembangan ilmu kefarmasian 
dan terapi dari sudut pandang ilmu biologi molekuler 

: Mata ajaran Biologi Molekular Farmasi Kesehatan membahas mengenai kaitan ilmu biologi 
molekular dengan ilmu kefarmasian, menjelaskan dan membahas biomolekul utama 
organisasi, yaitu protein dan asam nukleat, serta membahas penyakit-penyakit genetik 
dan perkembangan ilmu 

:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS, serta penyusunan proposal 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 

: Bahan Alam 
: PMMF801632 
: 2 sks 
: 2 (dua) 
: - 
: 1. Mampu mengembangkan metode pemisahan dan karakterisasi senyawa obat bahan 

alam terrestrial 
    2. Mampu menganalisis senyawa obat bahan alam terrestrial 
    3. Mampu menemukan bahan obat yang berasal dari bahan alam terrestrial 
    4.  Mampu menilai (C6) senyawa bioaktif dari bahan alam terestrial 
:  Membahas organ tanaman, komponen kimia di dalamnya, farmakodinami, 

farmakokinetik, dan uji klinik tanaman obat dalam system kardiovaskuler, 
gastrointestinal, empedu, pernafasan, saraf pusat, endokrin, reproduksi, dan saluran 
kencing. Sebagai imunodulator, antiinfeksi, antioksidan, dan anti kanker. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 
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11. Penilaian Hasil Belajar 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Rekayasa Protein 
: PMMF801613 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
:  Mampu menganalisis dasar-dasar teknik rekayasa protein dengan memanfaatkan 

berbagai sumber yang tersedia di berbagai basis data genetik maupun protein sebagai 
dasar untuk perancangan obat berbasis struktur 

:  Pengantar: Dari genomik ke proteomik, Basis data genom dan protein, Metode 
perbandingan sekuens, Klasifikasi struktur protein, Prediksi struktur protein, 
Perbandingan struktur protein, Prediksi fungsi protein dari urutan asam amino, 
Comparative modeling 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Bioteknologi Farmasi 
: PMMF801617 
: 2 sks 
: 1 (satu) 
: - 
:  1. Mampu menentukan peranan mikroorganisme dalam bidang ilmu kefarmasian dan 

Kesehatan 
2. Mampu mengembangkan dalam hal produk-produk proten dan metabolit lainnya 

yang dihasilkan, seperti, antibiotik, antioksidan, antikanker dan biopolimer; serta 
manipulasi dan rekayasanya maupun peranan sebagai wahana dalam terapi tahap 
molekuler. 

: Mata ajaran mikroorganisme dalam kefarmasian membahas mengenai peranan 
mikroorganisme yaitu bakteri, khamir, kapang dan virus dalam kaitan dengan produk-
produk yang dihasilkan yang mempunyai peranan penting dalam pengembangan 
kefarmasian, antar lain enzim dan metabolit sekunder; menjelaskan dan membahas 
teknologi terkini rekayasa mikroorganisme untuk manipulasi produk yang dihasilkan 
dan pemanfaatan dalam bidang industri bioteknologi; serta peranan dalam bidang 
kedokteran dan kefarmasian lanjut seperti terapi gen, penghantaran obat dan 
vaksin/hormon terapetika 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Teknologi Sediaan Bahan Alam 
: PMMF801402 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
: Mampu merancang obat bahan alam menjadi sediaan jamu, obat herbal terstandar, 

fitofarmaka, dan produk farmasi lainnya menggunakan teknologi 
:  Membahas pengolahan tanaman obat menjadi sediaan obat Fitofarmaka, teknologi 

budidaya, teknologi panen, teknologi pascapanen, teknologi ekstraksi, teknologi 
pengeringan ekstrak, teknologi pembuatan ekstrak untuk obat 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 

: Fitoterapi 
: PMMF801629 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
:  1. Mahasiswa mampu menelaah berbagai macam bahan alam untuk pengobatan dan 

strategi penggunaannya 
    2. Mahasiswa mampu memberikan rekomendasi 
        pemanfaatan bahan alam untuk pengobatan secara rasional 
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7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

:  Asas farmakologi herba, asas pengobatan dengan herba, validasi terapi dengan herba, 
Pedoman pengobatan, dosis dan bentuk sediaan, pendekatan sistematik penyusunan 
komposisi herba. Pendekatan berdasarkan keadaan patologi, Materia Medika 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakoterapi Lanjut 
: PMMF801633 
: 3 sks 
: 2 
: - 
:  Mahasiswa mampu memahami diagnosa, terapi penyakit dan pemilihan obat yang 

rasional untuk tercapainya tujuan terapi. Mahasiswa mampu memahami faktor-faktor 
yang berkaitan dengan dimulainya, dipertahankan, dimodifikasi dan di putusnya terapi 
obat. 

: Konsep dasar patofisiologi dan farmakoterapi, kriteria Pemilihan obat berdasarkan 
mekanisme kerja penyakit, pertimbangan rasio resiko - manfaat meliputi obat penyakit 
kardiovaskular, endokrin, nyeri dan inflamasi, emerging & re-emerging diseases. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Praktek Farmasi Klinik 
: PMMF801652 
: 6 sks 
: 3 
: - 
: Mampu menerapkan peran dan tugas farmasis dalam terapi obat yang rasional pada 

pasien di bagian penyakit dalam & ICU rumah sakit sesuai dengan etik dan ketentuan 
yang berlaku di sistem pelayanan kesehatan serta mampu melaksanakan fungsi farmasis 
klinis.  

: Pemahaman dan interpretasi  rekam medik/ data pasien, penyusunan daftar  masalah 
pasien, perancangan rencana terapi monitoring pasien, berpatisipasi dalam pemilihan 
obat yang rasional dan pemantauan obat, deteksi dan penanggulangan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan obat termasuk pemberian informasi dan pendidikan pada pasien, 
dan mengevaluasi dan mendokumentasi penggunaan obat pada pasien, serta mampu 
menyusun laporan penyelesaian kasus yang terjadi dan kegiatan Farmasi klinis lain 
secara tertulis selama kerja praktek 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Radioisotop dan Aplikasi di Bidang Farmasi 
: PMMF801601 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
: 1. Mampu menjelaskan pemanfaatan teknologi nuklir di bidang Kesehatan 
  2. Mampu menjelaskan pemanfaatan teknologi proses radiasi dalam bidang kesehatan dan 

bidang farmasi, interaksi radiasi dengan materi; reaksi polimerisasi radiasi; proses 
sterilisisasi radiasi produk kesehatan; penentuan dosis sterilisasi dan produk-produk 
biomaterial 

: Definisi, syarat dan jenis radiofarmaka, radiofarmaka diagnostik radiofarmaka terapi, 
99mTc dan kit radiofarmaka, generator radioisotop, sintesis senyawa bertanda 
radioisotop dan verifikasinya, mekanisme lokalisasi radiofarmaka terapi, paparan radiasi 
dan aspek keselamatan. Aplikasi radiasi untuk sintesa dan produksi polimer biomedika. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 

: Pemodelan Molekul Obat 
: PMMF801607 
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3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu merancang struktur 3 dimensi dan mampu mendisain struktur molekul obat baru, 

melalui hubungan kuantitatif pemodelan molekuler dan aktifitas biologinya 
: Pendahuluan, metode-metode skrining dan pengembangan obat baru, pemodelan molekul 

kristalografi sinar x, spektroskopi NMR, pemodelan dengan komputer, mekanika dan 
dinamika molekul dan hubungannya dengan aktifitas farmakologi 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Metabolisme Obat 
: PMMF801608 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu menganalisis mekanisme utama metabolisme obat, enzim-enzim serta faktor-

faktor lain yang terlibat dalam metabolisme obat, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 
metabolisme obat 

: Pendahuluan, farmakokinetik, metabolisme fase I, metabolisme fase II, CYP, Faktor-faktor 
yang mempengaruhi metabolisme obat, Variasi spesies genetik, faktor lingkungan pada 
metabolisme obat, aspek farmakologis dan toksikologis, dan keseimbangan jalur 
metabolisme. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Biosintesis 
: PMMF801612 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
: 1. Mampu menentukan jalur-jalur biosintesis metabolit  
      sekunder pada tanaman  
   2. Mampu merancang jalur biosintesis suatu produk  
       alami    
: Metabolit sekunder, biosintesis metabolit sekunder; poliketida, fenilpropanoid, fenolid. 

Alkaloid, terpenoid, campuran. 
:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Bahan Alam Laut 
: PMMF801603 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: 1. Mampu mengembangkan metode pemisahan dan karakterisasi senyawa obat bahan 

alam laut 
  2. Mampu menganalisis senyawa obat bahan alam laut 
  3. Mampu menemukan bahan obat yang berasal dari bahan alam laut, hasil biosintesis dan 

bioteknologi 
  4. Mampu menilai senyawa bioaktif dari bahan alam laut, hasil biosintesis dan bioteknologi 
: Biota laut tumbuhan, hewan dan mikroorganisme yang berkhasiat obat, yang mengandung 

komponen kimia sebagai bahan obat, dan yang memiliki prospek untuk dikembangkan 
sebagai obat, kandungan senyawa aktif, metoda ekstraksi dan isolasi, aktivitas biologis 
serta penggunaannya. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 
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1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Reaksi Obat yang Tidak Dikehendaki 
: PMMF801614 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
:  - 
: Mampu memahami mekanisme dan mengevaluasi reaksi obat yang tidak dikehendaki 

(ROTD) sehingga dapat ikut berperan dalam identifikasi, pencegahan dan penyelesaian 
akibat yang ditimbulkan oleh ROTD pada proses terapi pasien 

: Difinisi, klasifikasi, mekanisme, resiko yang timbul, identifikasi, evaluasi, simulasi studi 
kasus, informasi dan edukasi pasien, pelaporan dan studi ROTD. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Monitoring Terapi Obat 
: PMMF801635 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mampu mengevaluasi penggunaan obat yang rasional, permasalahan dan konsep 

penggunaan obat serta indikator obat 
: Penggunaan obat yang rasional, berbagai permasalahan penggunaan obat, konsep obat 

essensial penerapannya, metodologi evaluasi penggunaan obat, monitoring penggunaan 
obat dengan indikator, kerangka perubahan praktek penggunaan obat dan berbagai 
intervensi, pedoman pengobatan, pelayanan informasi obat 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmako Epidemiologi 
: PMMF801604 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu menilai data klinik dan non klinik untuk meningkatkan patient safety, efektivitas, 

dan efisiensi pengobatan sesuai standar praktek pelayanan kefarmasian yang berlaku 
: Perspektif farmakoepidemiologi dari sudut pandang kepentingan kesehatan publik, 

industri dan badan regulasi, prinsip dasar farmakoepidemiologi, pengenalan dasar 
farmakologi klinik dan epidemiologi, sistem dan metode studi farmakoepidemiologi, 
aplikasi selektif dan methodological issues dalam farmakoepidemiologi, sumber 
informasi dan sistem untuk mendapatkannya, bias dan factor confounding dalam 
farmakoepidemiologi 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmako Ekonomi 
: PMMF801619 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu mengevaluasi obat baru, ditinjau dari segi efek farmakologi, ekonomi, teknologi 

pembuatannya, ketersediannya dan keamanannya. 
:  Pengenalan farmako ekonomi, penggunaan obat dengan resep dokter dan tanpa resep 

dokter, analisa harga yang dikaitkan dengan efektivitas obat, analisa cost benefit, 
pengambilan keputusan setelah dilakukan evaluasi farmako ekonomi, aplikasi   farmako 
ekonomi untuk pengambilan kepuasan drug therapy 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 

: Interpretasi Data Klinik 
: PMMF801620 
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3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
:  Mampu memahami hasil pemeriksaan klinik dasar yang meliputi pemeriksaan fisik, 

laboratorium dan prosedur diagnostik sebagai petunjuk untuk menegakkan parameter 
penilaian outcome terapi yang berkaitan dengan farmasi. (C4) 

: Komponen pemeriksaan fisik; gambaran umum, tanda vital, system KV, GIT, status 
mental, sitem otot-tulang, sistem saraf, dan kaitannya dengan pengunaan obat. 
Interpretasi data laboratorium dasar; nilai normal, kesalahan laboratorium, pemeriksaan 
umum, darah rutin, urin lengkap, fungsi ginjal, fungsi hati, test lipid dan jantung, 
endokrin, imunologi, mikrobiologi, nutrisi. Prosedur diagnostic; prosedur umum, 
endokrin, gastroenterology, ginekologi, hematology, neurology, optamologi, ortopedi, 
otolaringologi, pulmonalogi, urologi, vaskuler.    

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Rekayasa Genetika Farmasi 
:  PMMF801611 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: 1. Mampu membahas mengenai kaitan ilmu rekayasa 
      genetika dengan ilmu kefarmasian 
   2. Mampu membahas bahan-bahan farmasi yang 
       diproduksi/dapat diproduksi secara rekayasa genetika  
       (obat-obatan biofarmasetika). 

3. Mampu membahas teknologi rekombinasi asam 
  nukleat dan rekayasa genetika mengikuti perkembangan ilmu medis dan kefarmasian 
yang terkini 

: Mata ajaran Rekayasa Genetika Sediaan Farmasi membahas mengenai kaitan ilmu 
rekayasa genetika dengan ilmu kefarmasian, menjelaskan dan membahas teknologi 
rekombinasi asam nukleat DNA dan RNA, manipulasi ekspresi gen pada mikroba dan 
eukariot, teknik mutagenesis terarah, beserta proses hilirnya mengikuti perkembangan 
ilmu medis dan kefarmasian yang terkini dalam ikatan dengan produk bahan-bahan 
farmasi yang diproduksi secara rekayasa genetika (obat-obatan biofarmasetika), yaitu 
protein/peptida terapetik dan molekul asam nukleat, berupa antara lain vaksin, hormon, 
enzim, antibiotika, faktor pertumbuhan, antibodi dan bahan-bahan eksipien farmasi 
seperti biopolimer, serta gen untuk terapi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Teknologi Nutrasetika 
: PMMF801623 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu membandingkan zat aktif yang berasal dari komoditi pangan dan bahan alam laut 

yang sesuai dalam formulasi sediaan nutrasetika yang diinginkan 
: Mahasiswa mampu memilih bahan aktif dan bahan tambahan untuk merancang suatu 

formula sediaan nutrasetika yang aman dan berkhasiat. Mahasiswa mampu menentukan 
bentuk sediaan yang akan dibuat serta cara penggunaannya. Mahasiwa mampu 
mengevaluasi produk nutrasetika yang dihasilkan, sehingga dapat menyimpulkan 
bahwa sediaan nutrasetika tersebut aman dan berkhasiat. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 

: Uji Preklinik 
: PMMF801506 
: 2 sks 
: 1 
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5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: - 
:  Mampu menganalisis uji keamanan dan uji khasiat sediaan sampai tingkat molekuler 
: Toksisitas akut, tosisitas subkronis, toksisitas kronis, teratogenik, mutagenik dan uji 

khasiat obat 
:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakologi Kardiovaskuler dan Respirasi 
: PMMF801507 
: 2 sks 
: 1 
: - 
:  1. Mampu menganalisis fungsi sistem kardiovaskular, fisiologi otot jantung serta 

klasifikasi obat kardiovaskuler 
   2. Mahasiswa mampu memahami pengaruh zat-zat pada saluran nafas untuk 

membersihkan sputum, batuk dan bersin sampai tingkat molekuler 
:  Anti angina, diuretik, antihipertensi, anti hiperkolesterol dan dislipidemia, Obat 

ekspektoran, anti tusif, anti asma. 
:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakologi Penyakit Infeksi 
: PMMF801508 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mampu menganalisis mekanisme kerja antibiotik serta strain resistant obat serta 

mekanisme resistensi obat bakteri sampai tingkat molekuler. 
:  Pengertian kemoterapi serta hubungan antara host dengan penyebab infeksi, spektrum 

antimikroba dan indeks kemoterapi, Klasifikasi dan mekanisme kerja antibiotik, Asal 
straiin bakteri yang resistant obat, mekanisme resistensi bakteri, cara mendesain 
antibiotik baru. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakologi Penyakit Saraf 
: PMMF801509 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: 1. Mampu menganalisis klasifikasi obat-obat golongan saraf otonom 
  2. Mahasiswa mampu memahami klasifikasi tipe dan distribusi, synthesis, transport, 

reserve, release and metabolism. reseptor dan neurotransmiter utama, sampai tingkat 
molekuler 

:  Klasifikasi saraf otonom berdasarkan transmitternya serta menggambarkan fungsi 
fisiologisnya, klasifikasi saraf otonom berdasarkan reseptornya termasuk distribusi dan 
fungsinya, Prinsip kerja obat-obat golongan sistem saraf. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
8. Atribut Soft Skills 

: Farmakologi Sistem Endokrin dan Reproduksi 
: PMMF801510 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu menganalisis sintesis dan pelepasan hormon serta makna kliniknya 
: Obat hormon adrenokortikal, Insulin dan obat oral hipoglikemik, Tiroid dan obat anti-

tiroid, Regulasi hipotalamus-hipofisis-gonad, estrogen, progesteron, androgen, obat 
kontasepsi 
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9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakogenomik 
: PMMF801626 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu mengelola proyek layanan kesehatan secara efektif, termasuk alokasi sumber 

daya, komunikasi pemangku kepentingan, manajemen risiko, dan jaminan kualitas, 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

:  Pengertian Farmakogenomik, Pemilihan fenotif untuk studi farmakogenetik, genomik 
pada farmakogenetik, Kandidat gen dan genomik, Metode untuk penemuan 
Farmakogenomik, Pengaruh etnik pada farmakogenomik, farmasi sampai tingkat 
molekuler 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Toksikologi Klinik 
: PMMF801627 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: 1. Mampu menganalisis ketoksikan obat sampai tingkat molekuler 
  2. Mahasiswa mampu menangani masalah klinik terkait ketoksikan obat sampai tingkat 

molekuler 
: Pengaruh paparan zat toksik terhadap kesehatan dan perekonomian, prinsip toksikologi 

umum dan clinical management practice, Peran berbagai petugas kesehatan dalam 
mencegah dan menangani keracunan, Pertimbangan sejarah penggunaan obat-
penanganan dan terapi pada pasien yang terpapar zat beracun, Pedoman untuk 
pengobatan zat-zat toksik yang spesifik serta karakterisasinya, 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Bioinformatika 
: PMMF801640 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu menganalisis ikatan suatu obat dengan target biologinya menggunakan software 
: Mata kuliah Bioinformatika membahas tentang penggunaan teknologi informasi dan 

komputasi dalam analisis dan interpretasi data biologi, khususnya dalam konteks 
farmasi dan bioteknologi. Mata kuliah ini akan membahas tentang konsep dasar 
bioinformatika, analisis struktur protein, dan interaksi obat dengan target biologi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 

: Bisnis Farmasi 
: PMMF801661 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu memahami secara komprehensif aspek bisnis industri farmasi, termasuk dinamika 

pasar, kepatuhan terhadap peraturan, perencanaan strategis, dan kewirausahaan, untuk 
mempersiapkan diri untuk memainkan peran kepemimpinan di perusahaan farmasi 

: Matakuliah Bisnis Farmasi membahas tentang aspek-aspek bisnis industri farmasi, 
termasuk dinamika pasar, kepatuhan terhadap peraturan, perencanaan strategis, dan 
kewirausahaan. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami secara 
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8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

komprehensif bagaimana industri farmasi beroperasi dan mempersiapkan diri untuk 
memainkan peran kepemimpinan di perusahaan farmasi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Desain Plant dan Proses 
: PMMF801665 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mampu membuat rancangan desain plant dan proses pada industri farmasi, kosmetik dan 

produk herbal 
:  Mata kuliah Desain Plant dan Proses membahas tentang prinsip-prinsip desain dan 

pengoperasian plant serta proses pada industri farmasi, kosmetik, dan produk herbal. 
Mata kuliah ini akan membahas tentang konsep dasar desain plant, peralatan dan 
instrumentasi, proses produksi, serta pengawasan dan pengendalian kualitas. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Diseminasi Hasil Riset 
: PMMF801647 
: 2 sks 
: 3 
: - 
: Mahasiswa mampu memaparkan dan menghasilkan publikasi dari hasil penelitiannya 

pada konferensi ilmiah internasional dengan proceeding ber ISBN atau mengahasilkan 
publikasi artikel hasil penelitiannya yang dipublikasikan di jurnal nasional dan/atau 
internasional minimal sinta 3 

:  Matakuliah ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam mempresentasikan dan 
menerbitkan hasil penelitian mereka terkait studinya di Magister Ilmu Kefarmasian. 
Dalam matakuliah ini, mahasiswa akan belajar bagaimana menyajikan hasil penelitian 
dalam seminar ilmiah. Mereka juga akan diajarkan cara menghasilkan publikasi artikel 
dari penelitian yang nantinya dapat dipublikasikan di jurnal nasional dan/atau 
internasional setidaknya dengan tingkat akreditasi minimal Sinta 3. Tujuan utama dari 
matakuliah ini adalah agar mahasiswa dapat secara efektif menyebarkan dan 
mempublikasikan pengetahuan yang mereka hasilkan melalui penelitian bidang ilmu 
kefarmasian 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:   Penilaian hasil publikasi/ diseminasi terkait hasil riset 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Farmakokinetik Klinik dan PKOD 
: PMMF801641 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mahasiswa mampu merekomendasikan dan mendisain dosis regimen individual dan 

Pemantauan Kadar Obat dalam Darah (PKOD) pada pasien dengan kondisi khusus 
sesuai pedoman yang berlaku 

:  Matakuliah Farmakokinetik Klinik dan PKOD membahas tentang prinsip-prinsip 
farmakokinetik dan aplikasinya dalam pengobatan klinis, serta pemantauan kadar obat 
dalam darah (PKOD) untuk memastikan efektivitas dan keamanan pengobatan. 
Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana mengaplikasikan 
konsep farmakokinetik untuk merekomendasikan dosis regimen individual dan 
melakukan PKOD pada pasien dengan kondisi khusus. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 

: Komunikasi Regulasi 
: PMMF801656 
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3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu menerapkan keterampilan komunikasi untuk berinteraksi secara efektif dengan 

badan pengawas, pemangku kepentingan, dan masyarakat terkait dengan persyaratan 
peraturan, masalah kepatuhan, dan keamanan produk di industri farmasi. 

:  Mata kuliah Komunikasi Regulasi membahas tentang keterampilan komunikasi yang 
efektif dalam berinteraksi dengan badan pengawas, pemangku kepentingan, dan 
masyarakat terkait dengan persyaratan peraturan, masalah kepatuhan, dan keamanan 
produk di industri farmasi. Mata kuliah ini akan membahas tentang prinsip-prinsip 
komunikasi, strategi komunikasi, dan teknik komunikasi yang efektif dalam menghadapi 
situasi regulasi yang kompleks. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Manajemen Mutu 
: PMMF801666 
: 4 sks 
: 1 
: - 
: Mampu menerapkan prinsip dan praktik manajemen mutu dalam industri farmasi untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar peraturan, mengoptimalkan proses produksi, 
dan mempertahankan standar kualitas tinggi di seluruh siklus hidup manufaktur 
farmasi. 

:  Matakuliah Manajemen Mutu membahas tentang prinsip dan praktik manajemen mutu 
dalam industri farmasi untuk memastikan kepatuhan terhadap standar peraturan, 
mengoptimalkan proses produksi, dan mempertahankan standar kualitas tinggi di 
seluruh siklus hidup manufaktur farmasi. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa 
memahami bagaimana menerapkan prinsip manajemen mutu untuk menghasilkan 
produk farmasi yang berkualitas tinggi dan aman. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Manajemen Proyek 
: PMMF801667 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu menerapkan prinsip dan metodologi manajemen proyek khusus untuk industri 

farmasi, sehingga dapat merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan proyek 
secara efektif sesuai dengan peraturan dan tujuan organisasi 

: Matakuliah Manajemen Proyek membahas tentang prinsip dan metodologi manajemen 
proyek khusus untuk industri farmasi, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian proyek. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana 
menerapkan prinsip dan metodologi manajemen proyek untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan mengendalikan proyek secara efektif sesuai dengan peraturan dan 
tujuan organisasi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 

: Manajemen Proyek pada Pelayanan Kesehatan 
: PMMF801657 
: 2 sks 
: 2 
:  
: Mampu mengelola proyek layanan kesehatan secara efektif, termasuk alokasi sumber 

daya, komunikasi pemangku kepentingan, manajemen risiko, dan jaminan kualitas, 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

:  Matakuliah Manajemen Proyek pada Pelayanan Kesehatan membahas tentang prinsip dan 
praktik manajemen proyek yang efektif dalam konteks pelayanan kesehatan. Matakuliah 
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8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana mengelola proyek layanan 
kesehatan secara efektif, termasuk alokasi sumber daya, komunikasi pemangku 
kepentingan, manajemen risiko, dan jaminan kualitas, untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Manajemen Risiko dan Keamanan Farmasi 
: PMMF801658 
: 2 sks 
: 2 
:  
: Mampu menilai risiko yang berkaitan dengan produk farmasi untuk memastikan 

keamanan produk dan kepatuhan terhadap persyaratan peraturan 
: Matakuliah Manajemen Risiko dan Keamanan Farmasi membahas tentang prinsip dan 

praktik manajemen risiko yang berkaitan dengan produk farmasi untuk memastikan 
keamanan produk dan kepatuhan terhadap persyaratan peraturan. Matakuliah ini akan 
membantu mahasiswa memahami bagaimana menilai risiko yang berkaitan dengan 
produk farmasi dan mengembangkan strategi untuk mengurangi risiko tersebut. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Pengawasan Mutu 
: PMMF801666 
: 3 sks 
: 2 
: - 
: Mampu menerapkan metodologi pengendalian dan jaminan mutu di industri farmasi 

untuk memastikan kepatuhan terhadap standar peraturan, menjaga kualitas produk, dan 
menerapkan strategi perbaikan berkelanjutan secara efektif. 

: Matakuliah Pengawasan Mutu membahas tentang metodologi pengendalian dan jaminan 
mutu di industri farmasi untuk memastikan kepatuhan terhadap standar peraturan, 
menjaga kualitas produk, dan menerapkan strategi perbaikan berkelanjutan secara 
efektif. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana menerapkan 
prinsip dan metodologi pengawasan mutu untuk memastikan kualitas produk farmasi 
yang tinggi dan aman. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Pengembangan dan Regulasi Alat Kesehatan 
: PMMF801659 
: 2 sks 
: 2 
:  
: Mampu memahami secara komprehensif pengembangan, persyaratan peraturan, jaminan 

kualitas, dan proses komersialisasi alat kesehatan 
:  Matakuliah Pengembangan dan Regulasi Alat Kesehatan membahas tentang 

pengembangan, persyaratan peraturan, jaminan kualitas, dan proses komersialisasi alat 
kesehatan. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami secara komprehensif 
bagaimana mengembangkan alat kesehatan yang aman dan efektif, serta memenuhi 
persyaratan peraturan yang berlaku. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 

: Pengembangan Produk Farmasi 
: PMMF801663 
: 2 sks 
: 1 
: - 
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6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Mampu memahami prinsip, proses, dan persyaratan peraturan yang terlibat dalam 
pengembangan produk farmasi 

:  Matakuliah Pengembangan Produk Farmasi membahas tentang prinsip, proses, dan 
persyaratan peraturan yang terlibat dalam pengembangan produk farmasi. Matakuliah 
ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana mengembangkan produk farmasi 
yang aman, efektif, dan memenuhi persyaratan peraturan yang berlaku. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Persetujuan Produk Baru 
: PMMF801663 
: 2 sks 
: 1 
:  - 
: Mampu menimbang secara strategis persetujuan produk farmasi baru berdasarkan 

persyaratan pengajuan, kerangka peraturan, dan perbandingan manfaat-risiko 
:  Matakuliah Persetujuan Produk Baru membahas tentang prinsip, proses, dan persyaratan 

peraturan yang terlibat dalam pengajuan persetujuan produk farmasi baru. Matakuliah 
ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana menimbang secara strategis 
persetujuan produk farmasi baru berdasarkan persyaratan pengajuan, kerangka 
peraturan, dan perbandingan manfaat-risiko. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Rancangan Obat Berbantu Komputer 
: PMMF801625 
: 2 sks 
:  
:  
: Mampu merancang obat berbantu komputer dengan menganut hukum Lipinski rule of 5 
: Matakuliah Rancangan Obat Berbantu Komputer membahas tentang prinsip dan metode 

desain obat menggunakan komputer untuk mengembangkan molekul obat yang efektif 
dan aman. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana 
menggunakan teknologi komputer untuk merancang obat yang sesuai dengan hukum 
Lipinski Rule of 5. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Regulasi dan Kebijakan Farmasi 
: PMMF801648 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu mengevaluasi kebijakan publik terkait kefarmasian, mencakup: Pengendalian 

Narkoba, Obat generik, Pemberantasan virus, Pendidikan medis, Narkotika & 
Psikotropika, Daftar obat prekursor, Distribusi obat, e- katalog, zat aktif obat, Penelitian 
Sel Punca, Obat herbal, Masalah halal dan pengendalian tembakau (C5) 

:  Matakuliah Regulasi dan Kebijakan Farmasi membahas tentang kebijakan publik terkait 
kefarmasian, mencakup berbagai aspek seperti pengendalian narkoba, obat generik, 
pemberantasan virus, pendidikan medis, narkotika dan psikotropika, daftar obat 
prekursor, distribusi obat, e-katalog, zat aktif obat, penelitian sel punca, obat herbal, 
masalah halal, dan pengendalian tembakau. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa 
memahami bagaimana kebijakan publik terkait kefarmasian dapat mempengaruhi 
praktik kefarmasian dan kesehatan masyarakat. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 

: Regulasi Global 
: PMMF801653 



PANDUAN PENDIDIKAN PROGRAM STUDI MAGISTER HERBAL 
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS INDONESIA 

KURIKULUM 2024 

 

 

3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: 2 sks 
: 1 
: - 
: Mampu membandingkan peraturan farmasi global sehingga dapat mengambil peran 

dalam urusan peraturan di perusahaan farmasi multinasional atau badan pengawas 
:  Matakuliah Regulasi Global membahas tentang peraturan farmasi yang berlaku di tingkat 

global, termasuk perbandingan peraturan di berbagai negara dan organisasi 
internasional. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami bagaimana 
peraturan farmasi global berpengaruh pada industri farmasi dan bagaimana mengambil 
peran dalam urusan peraturan di perusahaan farmasi multinasional atau badan 
pengawas. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Riset Translasional 
: PMMF801655 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu mengevaluasi metodologi penelitian translasi untuk menjembatani kesenjangan 

antara penemuan ilmu dasar dan penerapan klinis dalam penemuan dan pengembangan 
obat 

: Matakuliah Riset Translasional membahas tentang metodologi penelitian translasi yang 
digunakan untuk menjembatani kesenjangan antara penemuan ilmu dasar dan 
penerapan klinis dalam penemuan dan pengembangan obat. Matakuliah ini akan 
membantu mahasiswa memahami bagaimana mengintegrasikan pengetahuan ilmu 
dasar dan klinis untuk mengembangkan obat yang efektif dan aman. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS  

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Statistik Eksperimental 
: PMMF801646 
: 2 sks 
: 1 
: - 
: 1. Mampu menganalisis pengetahuan tentang statistik terapan untuk analisis data hasil 

eksperimen di laboratorium 
   2. Mampu mengklasifikasikan dan memanfaatkan bukti-bukti ilmiah yang diperoleh dari 

suatu riset 
   3. Mampu menggunakan prosedur-prosedur statistik untuk menganalisis data riset 
:  Mata kuliah ini mempelajari tentang statistik terapan untuk analisis data kefarmasian dan 

bidang kesehatan. Mahasiswa mampu mengklasifikasikan dan memanfaatkan bukti-
bukti ilmiah yang diperoleh dari suatu riset dan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik untuk menganalisis data riset. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 

: Teknologi Kesehatan Digital 
: PMMF801669 
: 2 sks 
: 1 atau 2 
: - 
: Mampu memanfaatkan teknologi kesehatan digital, termasuk telemedis, informatika 

kesehatan, perangkat yang dapat dikenakan, dan analisis data kesehatan, untuk 
meningkatkan pemberian layanan kesehatan, hasil pasien, dan manajemen kesehatan 
masyarakat di beragam rangkaian layanan kesehatan 

: Matakuliah Teknologi Kesehatan Digital membahas tentang pemanfaatan teknologi digital 
dalam meningkatkan pemberian layanan kesehatan, hasil pasien, dan manajemen 
kesehatan masyarakat. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami 
bagaimana teknologi kesehatan digital, termasuk telemedis, informatika kesehatan, 
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8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

perangkat yang dapat dikenakan, dan analisis data kesehatan, dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan kesehatan di beragam rangkaian 
layanan kesehatan. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Tugas Akhir 
: PMMF801650 
: 14 sks 
: 4 
: Ujian Proposal dan Desiminasi Hasil Riset 
: Mampu menyusun tesis dan menguasai bidang keilmuan baik terkait maupun tidak terkait 

pada penelitiannya yang dipertahankan di depan penguji 
:   Matakuliah ini merupakan tahap akhir dalam program studi S2 Farmasi Jalur Kuliah. 

Tugas akhir disni dapat berupa tesis penelitian, prototype atau khusus untuk peminatan 
Farmasi Klinik dapat berupa laporan studi kasus. Dalam matakuliah ini, mahasiswa 
mempelajari bagaimana merumuskan tesis berdasarkan hasil penelitiannya. Selain itu, 
mahasiswa pada matakuliah ini akan dilatih untuk menguasai bidang keilmuan baik 
terkait maupun tidak terkait pada bidang penelitiannya yang dipertahankan di depan 
penguji pada sidang tertutup. Tujuan dari matakuliah ini adalah agar mahasiswa mampu 
secara komprehensif menyusun tesis, menghasilkan kontribusi pengetahuan yang 
signifikan dalam bidang farmasi, dan mempertahankan hasil penelitiannya dengan baik 
di hadapan penguji.  

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian draft tugas akhir, sidang terbuka dan sidang tertutup 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Uji Preklinik dan Klinik 
: PMMF801660 
: 3 sks 
: 1 
: - 
: Mampu menilai metodologi pengujian praklinis dan klinis, persyaratan peraturan, 
pertimbangan etika, dan teknik analisis data yang penting untuk menentukan keamanan 
dan efikasi produk farmasi 

: Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip farmakologi, prinsip terjadinya efek samping obat 
dan memilih obat yang rasional, mampu mengetahui cara uji pra klinik dengan 
menggunakan bahan terstandart serta uji keamanan dan manfaat 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Aplikasi AI dalam Industri Farmasi 
: PMMF801670 
:  2 sks 
: 1 atau 2 
:  
: Mampu memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) untuk penemuan obat, 

pengembangan, manufaktur, dan proses regulasi dalam industri farmasi 
: Matakuliah Aplikasi AI dalam Industri Farmasi membahas tentang pemanfaatan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) dalam industri farmasi, termasuk penemuan obat, 
pengembangan, manufaktur, dan proses regulasi. Matakuliah ini akan membantu 
mahasiswa memahami bagaimana AI dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi, 
akurasi, dan keamanan dalam industri farmasi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 

: Ujian Proposal Riset 
: PMMF801649 
: 2 sks 
: 2 (dua) 
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5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: - 
: 1. Mampu menyusun proposal riset yang baik 
  2. Mampu menjelaskan konsep dan metodologi riset yang 
      diusulkan 
  3. Mampu mempertahankan ide, konsep dan metodologi riset secara ilmiah berdasarkan 

ilmu pengetahuan 
:  Mata kuliah ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam menyusun proposal riset yang 

memenuhi kaidah penulisan ilmiah yang baik. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan 
mampu menjelaskan konsep dan metodologi riset yang diusulkan. Mahasiswa akan 
diajarkan bagaimana mempertahankan ide, konsep, dan metodologi riset secara ilmiah 
berdasarkan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, mahasiswa akan terampil dalam 
menyusun proposal riset yang baik dan dapat mempertahankan argumentasi mereka 
secara ilmiah. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:   Penilaian proposal riset dan seminar teruka ujian proposal 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Unit Operasi 
: PMMF801668 
: 2 sks 
: 2 
: - 
: Mampu memahami secara mendalam tentang operasi unit manufaktur farmasi, termasuk 

prinsip, proses, peralatan, dan kepatuhan terhadap peraturan, untuk mempersiapkan 
diri untuk peran manajerial di fasilitas produksi farmasi 

:  Matakuliah Unit Operasi membahas tentang operasi unit manufaktur farmasi, termasuk 
prinsip, proses, peralatan, dan kepatuhan terhadap peraturan. Matakuliah ini akan 
membantu mahasiswa memahami secara mendalam tentang bagaimana operasi unit 
manufaktur farmasi berfungsi dan bagaimana mempersiapkan diri untuk peran 
manajerial di fasilitas produksi farmasi. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 

: Elusidasi Struktur 
: PMMF801651 
: 2 sks 
: 2 
: - 
:  1. Mampu menganalisis identitas suatu senyawa organik     berdasar data spectra 
  2.  Mampu menginterpretasikan struktur suatu senyawa organik berdasar data spektra 

: Matakuliah Elusidasi Struktur membahas tentang analisis identitas suatu senyawa organik 
berdasarkan data spectra. Matakuliah ini akan membantu mahasiswa memahami 
bagaimana menggunakan data spectra untuk menganalisis struktur kimia suatu senyawa 
organik dan menginterpretasikan hasilnya. 

:  Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
:  Luring & Daring – Asinkronus & Sinkronus 
:  Student-centered Learning 
:  Penilaian tugas diskusi, ujian sumatif UTS dan UAS 
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DESKRIPSI MATA KULIAH MAGISTER ILMU KEFARMASIAN JALUR RISET  

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah 
 
 
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 
12. Dosen 
- Pj. Mata Kuliah 
- Anggota 
13. Aspek 
14. Referensi Wajib 
 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
: 

Kajian Literatur 
PMMF801701 
10 sks 
1 (satu) 
- 
1. Mahasiswa mampu mengevaluasi jurnal-jurnal international dan infomasi terkini/tiga 

tahun terakhir pada bidang farmasi (C5). 
2. Mampu mempresentasikan hasil dari interpretasi   jurnal-jurnal international dan infomasi 

terkini/tiga tahun terakhir pada bidang farmasi (P5, A5). 
3. Mahasiswa mampu menguasai pengetahuan dan teknologi yang diperlukan dalam 

penelitian (C4). 
Pada matakuliah ini mahasiswa mampu menguasai pengetahuan dan teknologi yang 
diperlukan dalam penelitian. Materi matakuliah ini mencakup pembahasan review artikel 
sesuai dengan bidang Ilmu Kefarmasian sesuai peminatan yang diambil/ sesuai topik 
risetnya yang dipresentasikan secara rutin di forum dengan pembimbing penelitian sebagai 
landasan penyiapan proposal riset 
Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
Luring & Daring – Sinkronus 
Student-centered Learning 
Penilaian presentasi kajian literatur 
 
Pembimbing Utama 
Pembimbing II/III 
Hard skill 50 %; Softskill 50 % 
Michael Derntl.Basics of Research Paper Writing and Publishing. 

http://dbis.rwthaachen.de/~derntl/papers/misc/paperwriting.pdf 
F. Ecarnot, M.-F. Seronde, R. Chopard, F. Schiele, N. Meneveau, Writing a scientific article: 

A step-by-step guide for beginners, European Geriatric Medicine, Volume 6, Issue 6, 
2015, Pages 573-579, ISSN 1878-7649, 

https://doi.org/10.1016/j.eurger.2015.08.005. 
Cooper, C., Booth, A., Varley-Campbell, J., Britten, N., & Garside, R. (2018). Defining the 

process to literature searching in systematic reviews: a literature review of guidance 
and supporting studies. BMC medical research methodology, 18(1), 85. 
https://doi.org/10.1186/s12874-018-0545-3 

Sastroasmoro, Sudigdo. Ismael, Sofyan. 2014. Dasar-dasar Metodologi Klinis. Sagung Seto: 
Jakarta 

http://www.consort-statement.org/consort-2010 
https://www.strobe-statement.org/ 
https://training.cochrane.org/handbook 
Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terakreditasi dengan ruang lingkup 

farmasi 
 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah  
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 

Ujian Proposal Riset 
PMMF801702 
8 sks 
1 (satu) 
- 
1. Mahasiswa mampu menyusun proposal riset yang baik (C6).  
2. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dan metodologi riset yang diusulkan (P5).  
3. Mahasiswa mampu mempertahankan ide, konsep dan metodologi riset secara ilmiah 

berdasarkan ilmu pengetahuan (P4).  
Mahasiswa mampu menyusun proposal riset yang baik. Mahasiswa mampu menjelaskan 
konsep dan metodologi riset yang diusulkan. Mahasiswa mampu mempertahankan ide, 
konsep dan metodologi riset secara ilmiah berdasarkan ilmu pengetahuan. Matakuliah ini 
mencakup penelusuran literatur atau kajian pustaka secara intensif, menyusun konsep riset, 
perumusan masalah serta tujuan riset, merancang konsep dan metode riset, metode analisis 
data, manajemen waktu riset, rencana pembiayaan, dan upaya pemanfaatan hasil riset di 
kemudian hari. 
Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
Luring & Daring – Sinkronus 
Student-centered Learning 
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11. Penilaian Hasil Belajar 
12. Dosen 
- Pj. Mata Kuliah 
- Anggota 
13. Aspek 
14. Referensi Wajib 
 

: 
 
: 
: 
: 
: 
 

Penilaian proposal dan ujian sidang terbuka proposal riset 
 
Pembimbing Utama 
Pembimbing II/III 
Hard skill 50 %; Softskill 50 % 
Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir 
Michael Derntl.Basics of Research Paper Writing and Publishing. 

http://dbis.rwthaachen.de/~derntl/papers/misc/paperwriting.pdf 
F. Ecarnot, M.-F. Seronde, R. Chopard, F. Schiele, N. Meneveau, Writing a scientific article: 

A step-by-step guide for beginners, European Geriatric Medicine, Volume 6, Issue 6, 
2015, Pages 573-579, ISSN 1878-7649, 

https://doi.org/10.1016/j.eurger.2015.08.005. 
Cooper, C., Booth, A., Varley-Campbell, J., Britten, N., & Garside, R. (2018). Defining the 

process to literature searching in systematic reviews: a literature review of guidance 
and supporting studies. BMC medical research methodology, 18(1), 85. 
https://doi.org/10.1186/s12874-018-0545-3 

Sastroasmoro, Sudigdo. Ismael, Sofyan. 2014. Dasar-dasar Metodologi Klinis. Sagung Seto: 
Jakarta 

http://www.consort-statement.org/consort-2010; https://www.strobe-statement.org/ 
https://training.cochrane.org/handbook 
Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terakreditasi dengan ruang lingkup 

Ilmu Kefarmasian 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah  
 
 
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 
12. Dosen 
- Pj. Mata Kuliah 
- Anggota 
13. Aspek 
14. Referensi Wajib 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
 

 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
: 

Diseminasi Hasil Riset 
PMMF801703 
10 sks 
2 (dua) 
Ujian Proposal Riset 
Mahasiswa mampu memaparkan dan menghasilkan publikasi dari hasil penelitiannya pada 
konferensi ilmiah internasional dengan proceeding ber ISBN atau mengahasilkan publikasi 
artikel hasil penelitiannya yang dipublikasikan di jurnal nasional dan/atau internasional 
minimal sinta 3 (C6, P5) 
Mahasiswa mampu mempresentasikna/mempublikasikan hasil penelitiannya pada seminar 
atau Jurnal nasional minimal sinta 3. Matakuliah ini mencakup menyiapkan data-data valid 
yang telah diolah secara statistik, membuat pembahasan hasil riset yang tajam dan mengena, 
menyusun manuscript sesuai dengan format jurnal yang dituju, membuat tulisan berbahasa 
Inggris dengan grammar yang 
baik dan dapat dimengerti. 
Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
Luring & Daring – Sinkronus 
Student-centered Learning 
Penilaian hasil publikasi/ diseminasi terkait hasil riset 
 
Pembimbing Utama 
Pembimbing II/III 
Hard skill 50 %; Softskill 50 % 
Michael Derntl.Basics of Research Paper Writing and Publishing. 
http://dbis.rwthaachen.de/~derntl/papers/misc/paperwriting.pdf 
F. Ecarnot, M.-F. Seronde, R. Chopard, F. Schiele, N. Meneveau, Writing a scientific article: 
A step-by-step guide for beginners, European Geriatric Medicine, Volume 6, Issue 6, 2015, 
Pages 573-579, ISSN 1878-7649, 
https://doi.org/10.1016/j.eurger.2015.08.005. 
Cooper, C., Booth, A., Varley-Campbell, J., Britten, N., & Garside, R. (2018). Defining the 
process to literature searching in systematic reviews: a literature review of guidance and 
supporting studies. BMC medical research methodology, 18(1), 85. 
https://doi.org/10.1186/s12874-018-0545-3 
Sastroasmoro, Sudigdo. Ismael, Sofyan. 2014. Dasar-dasar Metodologi Klinis. Sagung Seto: 
Jakarta 
http://www.consort-statement.org/consort-2010; https://www.strobe-statement.org/ 
https://training.cochrane.org/handbook 
Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terakreditasi dengan ruang lingkup 
farmasi 
 
 

http://www.consort-statement.org/consort-2010
http://www.consort-statement.org/consort-2010
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1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah  
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 
 
12. Dosen 
- Pj. Mata Kuliah 
- Anggota 
13. Aspek 
14. Referensi Wajib 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 
: 

Seminar Kemajuan Hasil Riset 
PMMF801705 
2 sks 
2 (dua) 
Ujian Proposal Riset 
Mampu merumuskan tesis kemajuan hasil penelitiannya dan mempertahankan kemajuan 
hasil penelitiannya di depan pembimbing (C6, P5, A5) 
Mahasiswa mampu mempertahankan kemajuan hasil penelitian yang sudah dicapai dalam 
bentuk tesis dan dipresentasikan di depan pembimbing. Mata kuliah ini mencakup 
pemaparan kemajuan hasil riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah diolah dan 
dianalisis, dan penarikan kesimpulan yang tepat.  Tujuan dari matakuliah ini adalah agar 
mahasiswa mampu secara komprehensif menyusun dan mempertahankan kemajuan hasil 
penelitiannya dengan baik pada seminar terbuka di hadapan pembimbing.  
Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
Luring & Daring – Sinkronus 
Student-centered Learning 
Penilaian penyusunan tugas akhir dan sidang terbuka presentasi hasil riset 
 
 
Pembimbing Utama 
Pembimbing II/III 
Hard skill 50 %; Softskill 50 % 
Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir 
Michael Derntl.Basics of Research Paper Writing and Publishing. 
http://dbis.rwthaachen.de/~derntl/papers/misc/paperwriting.pdf 
F. Ecarnot, M.-F. Seronde, R. Chopard, F. Schiele, N. Meneveau, Writing a scientific article: 
A step-by-step guide for beginners, European Geriatric Medicine, Volume 6, Issue 6, 2015, 
Pages 573-579, ISSN 1878-7649, 
https://doi.org/10.1016/j.eurger.2015.08.005. 
Cooper, C., Booth, A., Varley-Campbell, J., Britten, N., & Garside, R. (2018). Defining the 
process to literature searching in systematic reviews: a literature review of guidance and 
supporting studies. BMC medical research methodology, 18(1), 85. 
https://doi.org/10.1186/s12874-018-0545-3 
Sastroasmoro, Sudigdo. Ismael, Sofyan. 2014. Dasar-dasar Metodologi Klinis. Sagung Seto: 
Jakarta 
http://www.consort-statement.org/consort-2010; https://www.strobe-statement.org/ 
https://training.cochrane.org/handbook 
Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terakreditasi dengan ruang lingkup 
farmasi 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah  
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 
12. Dosen 
- Pj. Mata Kuliah 
- Anggota 
13. Aspek 
14. Referensi Wajib 

: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
: 
 

Ujian Hasil Riset 
PMMF801704 
8 sks 
3 (tiga) 
Diseminasi Hasil Riset 
Mampu merumuskan tesis hasil penelitiannya dan mempertahankan hasil penelitiannya di 
depan penguji (C6, P5, A5) 
Mahasiswa mampu mempertahankan hasil penelitian yang sudah dicapai dalam bentuk tesis 
dan dipresentasikan di depan dewan penguji. Mata kuliah ini mencakup pemaparan hasil 
riset yang telah dicapai berupa data-data yang telah diolah dan dianalisis, dan penarikan 
kesimpulan yang tepat.  Tujuan dari matakuliah ini adalah agar mahasiswa mampu secara 
komprehensif menyusun dan mempertahankan hasil penelitiannya dengan baik pada 
seminar terbuka di hadapan penguji.  
Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
Luring & Daring – Sinkronus 
Student-centered Learning 
Penilaian penyusunan tugas akhir dan sidang terbuka presentasi hasil riset 
 
Pembimbing Utama 
Pembimbing II/III 
Hard skill 50 %; Softskill 50 % 
Buku Panduan Penulisan Tugas Akhir 
Michael Derntl.Basics of Research Paper Writing and Publishing. 
http://dbis.rwthaachen.de/~derntl/papers/misc/paperwriting.pdf 

http://www.consort-statement.org/consort-2010
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F. Ecarnot, M.-F. Seronde, R. Chopard, F. Schiele, N. Meneveau, Writing a scientific article: 
A step-by-step guide for beginners, European Geriatric Medicine, Volume 6, Issue 6, 2015, 
Pages 573-579, ISSN 1878-7649, 
https://doi.org/10.1016/j.eurger.2015.08.005. 
Cooper, C., Booth, A., Varley-Campbell, J., Britten, N., & Garside, R. (2018). Defining the 
process to literature searching in systematic reviews: a literature review of guidance and 
supporting studies. BMC medical research methodology, 18(1), 85. 
https://doi.org/10.1186/s12874-018-0545-3 
Sastroasmoro, Sudigdo. Ismael, Sofyan. 2014. Dasar-dasar Metodologi Klinis. Sagung Seto: 
Jakarta 
http://www.consort-statement.org/consort-2010; https://www.strobe-statement.org/ 
https://training.cochrane.org/handbook 
Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terakreditasi dengan ruang lingkup 
farmasi 

1. Nama Mata Kuliah 
2. Kode Mata Kuliah 
3. Beban Studi 
4. Semester 
5. Prasyarat 
6. Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah  
7. Deskripsi Mata Kuliah/Silabus 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Atribut Soft Skills 
9. Bentuk Pembelajaran 
10. Metode Pembelajaran 
11. Penilaian Hasil Belajar 
12. Dosen 
- Pj. Mata Kuliah 
- Anggota 
13. Aspek 
14. Referensi Wajib 

: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
 
: 
: 
: 
: 
 

Tugas Akhir 
PMMF801650 
16 sks 
4 (empat) 
Diseminasi Hasil Riset dan Ujian Hasil Riset 
Mahasiswa mampu menyusun tesis dan menguasai bidang keilmuan baik terkait maupun 
tidak terkait pada penelitiannya yang dipertahankan di depan penguji. (C6, P5, A5) 
Matakuliah ini merupakan tahap akhir dalam program studi S2 Farmasi Jalur Riset. Tugas 
akhir disni dapat berupa tesis penelitian, prototype atau khusus untuk peminatan Farmasi 
Klinik dapat berupa laporan studi kasus. Dalam matakuliah ini, mahasiswa mempelajari 
bagaimana merumuskan tesis berdasarkan hasil penelitiannya. Selain itu, mahasiswa pada 
matakuliah ini akan dilatih untuk menguasai bidang keilmuan baik terkait maupun tidak 
terkait pada bidang penelitiannya yang dipertahankan di depan penguji pada sidang 
tertutup. Tujuan dari matakuliah ini adalah agar mahasiswa mampu secara komprehensif 
menyusun tesis, menghasilkan kontribusi pengetahuan yang signifikan dalam bidang 
farmasi, dan mempertahankan hasil penelitiannya dengan baik di hadapan penguji.  
Komunikasi, manajemen waktu, fleksibilitas 
Luring & Daring – Sinkronus 
Student-centered Learning 
Penilaian final tugas akhir dan sidang tertutup tugas akhir 
 
Pembimbing Utama 
Pembimbing II/III 
Hard skill 50 %; Softskill 50 % 
Buku Pedoman Tugas Akhir  
Michael Derntl.Basics of Research Paper Writing and Publishing. 
http://dbis.rwthaachen.de/~derntl/papers/misc/paperwriting.pdf 
F. Ecarnot, M.-F. Seronde, R. Chopard, F. Schiele, N. Meneveau, Writing a scientific article: 
A step-by-step guide for beginners, European Geriatric Medicine, Volume 6, Issue 6, 2015, 
Pages 573-579, ISSN 1878-7649 
Jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional terakreditasi dengan ruang lingkup 
farmasi 
 

http://www.consort-statement.org/consort-2010
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BAB V FASILITAS 
 

A. FASILITAS UMUM KAMPUS 

1. Asrama Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang memerlukan pondokan, UI menyediakan dua asrama mahasiswa, yakni Asrama 

Rini untuk mahasiswa yang kuliah di Kampus UI Salemba, dan Wisma Makara UI bagi mahasiswa 

yang kuliah di Kampus UI Depok. Untuk dapat tinggal di asrama, mahasiswa harus mengajukan 

permohonan tertulis kepada Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan melalui Wakil Dekan. 

 
2. Pelayanan Kesehatan Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang memerlukan pelayanan kesehatan, UI menyediakan Klinik Satelit yang 

lokasinya berada di depan Fakultas Teknik UI. Pada pertengahan Juni 2016 direncanakan soft lounching 

Rumah Sakit Pendidikan UI yang dapat digunakan untuk pelayanan kesehatan civitas akademika UI 

dan masyarakat umum serta menjadi wahana pendidikan bagi mahasiswa. 

 
3. Sarana Ibadah 

Bagi mahasiswa yang beragama Islam, UI menyediakan sarana ibadah berupa Masjid UI (MUI). 

Untuk mahasiswa beragama lainnya juga terdapat kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan 

dibawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan. 

 
4. Sarana Olahraga 

Universitas Indonesia memiliki sarana olahraga seperti Stadion (lapangan sepakbola dan futsal, 

lompat jangkit, dan atletik), gimnasium indoor (Lapangan bulu tangkis, bola voli dan bola basket), dan 

fasilitas outdoor (lapangan hoki, tenis, basket, voli dan bulutangkis).  Semua mahasiswa UI diberikan 

akses penuh untuk menggunakan berbagai sarana tersebut. 

 
5. Perpustakaan Pusat 

Perpustakaan pusat UI adalah sebuah sistem terintegrasi yang menawarkan akses komprehensif 

kepada induk yang mencakup batasan antar fakultas dan displin ilmu. Perpustakaan pusat 

merupakan sentra administrasi universitas dimana perpustakaan-perpustakaan berkolaborasi pada 

ranah akuisisi maupun koleksi digital, teknologi informasi, preservasi dan high-density storage. 

Perpustakaan Pusat UI menjadi fusi bagi semua perpustakaan fakultas. Dengan didukung sistem 

informasi yang berbasiskan kepada teknologi informasi yaitu digital library online information system 

maka pengunjung dapat secara langsung mencari dan mengunduh koleksi-koleksi yang disediakan 

seperti: Koleksi Buku, Koleksi Majalah, Koleksi Non Buku, Koleksi Artikel Eletronik, Koleksi Book 

Elektronik serta karya yang dihasilkan segenap civitas academica dalam koleksi Universitas Indonesia. 

Perpustakaan pusat UI juga dapat digunakan oleh civitas academica non-UI, selain itu di lingkungan 

perpustakaan pusat terdapat Kantor Pos, Bank, dan Cafetaria. 

 
6. Angkutan Kampus 

Bagi mahasiswa yang memerlukan sarana angkutan di dalam kampus, UI menyediakan bus kampus 

(bus kuning) yang setiap harinya melewati setiap fakultas. 

 
B. FASILITAS FAKULTAS 

1. Ruang Kuliah 

Fakultas Farmasi Universitas Indonesia menempati 2 (dua) gedung untuk kegiatan perkuliahan dan 

praktikum/penelitian yaitu di Gedung Rumpun Ilmu Kesehatan (RIK) yang tergabung dengan 5 (lima) 

fakultas rumpun kesehatan dan gedung Fakultas Farmasi yang berada di lingkungan FMIPA – UI. 

Untuk kegiatan perkuliahan Program Studi Sarjana diselenggarakan di Gedung RIK, sedangkan untuk 

kegiatan praktikum masih menggunakan fasilitas laboratorium di gedung FFUI. Perkuliahan Program 

Studi Profesi Apoteker, Program Studi Magister dan Program Studi Doktor diselenggarakan di 

Gedung Fakultas Farmasi yang berada di 
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lingkungan FMIPA – UI. Fakultas Farmasi UI yang berada di lingkungan FMIPA, memiliki 9 

(sembilan) ruang kuliah dan 2 (dua) ruang sidang. 

Ruang kuliah dapat dipinjamkan untuk kegiatan ibadah dan aktivitas sosial lainnya yang 
diizinkan. Ruang untuk 

kegiatan Badan Eksekutif Mahasiswa juga disediakan. Klub seni dan olahraga untuk mewadahi 

kebutuhan mahasiswa juga dimiliki di fakultas dan dikoordinasikan oleh fakultas. 

 
2. Ruang Laboratorium 

Fakultas Farmasi memiliki beberapa laboratorium yang berada di gedung Fakultas Farmasi. 

1.      Laboratorium Farmasetika 

2.      Laboratorium Teknologi Steril 

3.      Laboratorium Farmasi Fisik 

4.      Laboratorium Kuantitatif 

5.      Laboratorium Kualitatif 

6.      Laboratorium Mikrobiologi 

7.      Laboratorium Bioteknologi 

8.      Laboratorium Fitokimia 

9.      Laboratorium Farmakognosi 

10.    Laboratorium Farmakologi-Toksikologi 

11.    Laboratorium Formulasi Tablet 

12.    Laboratorium Bioavailabilitas-Bioekuivalensi 

 
3. Ruang Baca 

Fakultas Farmasi memiliki ruang baca yang dapat dimanfaatkan oleh civitas akademika FFUI dan 
non FFUI. Ruang baca 

FFUI terdapat di lantai I gedung farmasi di lingkungan FMIPA UI. 

Kebutuhan untuk sosial secara online juga disediakan pada tingkat fakultas. Pada setiap lantai di 

gedung fakultas farmasi dan gedung rumpun ilmu kesehatan, tersedia hotspot yang dapat 

dimanfaatkan untuk wi-fi menggunakan login yang diberikan kepada setiap sivitas akademik. 

 
C. KLUB KEMAHASISWAAN 

a. Bidang Olahraga 

1. Klub Basket Farmasi 

2. Klub Futsal Farmasi 

3. Klub Voli Farmasi 

4. Klub Bulutangkis Farmasi 

5. Klub Sepakbola Farmasi 

6. Klub Renang Farmasi 

7. Klub Tenis lapangan Farmasi 

8. Klub Tenis meja Farmasi 

9. Klub Atletik Farmasi 

10. Klub Taekwondo Farmasi 

b. Bidang Ilmiah 

1. Patient Counseling Club 

2. Klub Menulis 

c. Bidang Seni dan Budaya 

1. Klub Tari 

2. Klub Vocal Group 

3. Klub Fotografi 

4. Klub Teater 

5. Klub Band 

6. Klub Mural dan Lukis 
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